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BABV
POTENSI PENGEMBANGAN BUDIDAYA LAUT

5.1. Kesesuaian Perairan

5.1.1. Pulau Abang

Untuk mengetahui kesesuaian lahan guna pengembangan budidaya laut
dilakukan pengukuran kualitas air dan kondis lingkungan lainnya. Hasll
pengukuran kualitas air dan pengamatan lingkungan di perairan Pulau Abang
dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Hasil Pengukuran Kualitas Air dan Pengamatan Lingkungan Perairan

Pulau Abang
No | Parameter Yang Diukur Satuan 1 Stasiun Pengamatan 5
1. | Keterlindungan - Kurang terlindung Kurang terlindung
2. | Ketinggian pasang m 14 14
3. | Kedalaman m 44 58
4. | Oksigen terlarut mg/L 7,24 8,0
5. | Sdinitas %00 35 35
6. | Suhu °c 28,0 28,4
7. | Kecerahan meter 4,0 50
8. | pH - 8,23 8,23
9. | Kecepatan arus (det/m) det/m 04 04
10. | Dasar perairan - Pasir Pasir
11. | Tingkat pencemaran - - -
12. | Hama - Ikan Ikan
13. | Konflik kepentingan - - -
14. | Akses - Mudah Mudah
15. | Keamanan - Aman Aman

Catatan : Pengukuran kondisi perairan pada waktu air pasang

Dengan mengacu kepada kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut
seperti telah dijelaskan pada Bab 3, maka untuk menentukan kesesuaian lahan
setigp parameter akan diberi skor sesua dengan kondisinya masing-masing
(Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan
nilai bobot (Tabel 5.2).
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Tabel 5.2. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor Bobot x SKor
Skor

1 | Keterlindungan 10 2 20 2 20
2 | Kedalaman 5 3 15 3 15
3 | Oksigen terlarut 5 3 10 3 15
4 | Sdinitas 10 3 30 3 30
5 | Suhu 5 3 15 3 15
6 | Kecerahan 10 3 30 3 30
7 | pH 5 3 15 3 15

8 | Kecepatan arus (det/m) 5 1 5 1 5
9 | Dasar perairan 5 2 10 2 10
10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Hama 10 2 20 2 20
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15
Jumlah 100 260 260

Dari Tabel 5.2. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara
bobot dan skor pada stasiun 1 nilainya sama yaitu masing-masing 260.
Dengan mengacu kepada perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat
dijelaskan bahwa lokasi tersebut Sangat Sesuai (SS) untuk pengembangan
kegiatan budidaya rumput laut. Walaupun ada parameter yang tidak menunjang
yaitu kecepatan arusnya yang lemah, kondisi ini dapat diatasi dengan cara
melakukan pembersihan rumput laut dengan cara menggoyang-goyang pada

saat pemeliharaan sehingga lumpur yang menempel akan terlepas.

Sementara itu untuk menentukan kesesuaian lahan buat budidaya ikan
dalam keramba jaring apung (KJA) juga mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian
lahan setiap parameter akan diberi skor sesuai dengan kondisinya masing-masing
(Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan
nilai bobot (Tabel 5.3).
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Tabel 5.3. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor Bobot x

Skor Skor

1 | Keterlindungan 10 2 20 2 20
2 | Ketinggian Pasang (m) 10 3 30 3 30
3 | Kedalaman Perairan (m) 10 2 10 2 10
4 | Oksigen terlarut (mg/l) 5 3 15 3 15
5 | Sdlinitas (ppt) 5 3 15 3 15
6 | Suhu(0C) 5 3 15 3 15
7 | pH 5 3 15 3 15
8 | Kecepatan Arus m/det 10 3 30 3 30
9 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
10 | Predator 5 2 10 2 10
11 | Dasar Perairan 5 3 15 3 15
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15
Jumlah 100 265 265

Dari Tabel 5.3. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot
dan skor pada stasiun 1 dan 2 nilainya sama, yaitu 265. Dengan mengacu kepada
perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokasi tersebut
Sangat Sesuai (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya ikan dalam keramba
jaring apung (KJA).

Disamping KJA lokas ini juga cocok untuk dikembangkan sebagai lokasi
budidaya ikan dalam keramba tancap. Persyaratan lokas untuk keramba tancap
pada prinsipnya sama dengan KJA. Namun demikian keramba tancap dapat
dioperasikan pada lokas yang lebih dangkal yaitu 1 — 1,5 m pada waktu surut
terendah. Lokas yang mempunya kedalaman 4 — 5 m masih cocok untuk
budidaya ikan dalam keramba tancap. Hal ini dibuktikan dengan adanya
masyarakat yang mengoperasikan keramba tancap pada lokasi tersebut.

Sementara itu untuk menentukan kesesuaian lahan bagi budidaya teripang
juga mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian lahan setiap parameter akan diberi
skor sesuai dengan kondisinya masing-masing (Sangat Sesuali 3, Sesual 2 dan
Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan nilai bobot (Tabel 5.4).
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Tabel 5.4. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bgﬁgtr X Skor Bgﬁgtr X
1 | Keterlindungan 10 2 20 2 20
2 | Kedalaman 10 1 10 1 10
3 | Oksigen terlarut 5 3 15 3 15
4 | Sdinitas 5 1 5 1 5
5 | Suhu 5 3 15 3 15
6 | Kecerahan 5 1 5 1 5
7 | pH 5 2 10 2 10
8 | Kecepatan arus (det/m) 10 3 30 3 30
9 | Dasar perairan 10 2 10 2 20
10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Keberadaan seagress 10 2 10 2 20
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
Jumlah 100 205 205

Dari Tabel 5.4. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot
dan skor pada stasiun 1 dan 2 nilainya sama, yaitu 205. Dengan mengacu kepada
perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas tersebut
Sangat Sesual (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya teripang. Namun
demikian khusus untuk kedalaman harus dicari lokasi yang mengarah kepantai
dimana pada saat surut terendah kedalaman air masih dapat mencapai 0,5 m. Pada
lokasi ini kecerahan akan semakin baik dan bahkan dapat mencapai 50 cm. Hal
ini dapat dilakukan karena pantai di Pulau Abang tergolong agak landai, dengan

demikian kedalamannya sangat dipengaruhi oleh pasang surut.

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa luas lokasi budidaya laut
di Pulau Abang seluas 53,81 ha. Dari luasan tersebut dapat dikembangkan untuk
budidaya rumput laut dan keramba jaring apung (KJA) 31,21 ha. Luas lahan untuk
kedua jenis budidaya ini sangat sulit untuk dipisahkan satu sama lainnya, karena
persyaratan ekologis untuk kedua jenis budidaya ini terutama aspek kedalaman
sangat memungkinkan untuk kedua jenis budidaya tersebut. Dengan demikian

luasan lahan yang diperuntukkan untuk budidaya rumput laut dapat juga
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dimanfaatkan untuk KJA atau kedua jenis budidaya tersebut secara bersama-sama.
Sedangkan luas lahan yang dapat dijadikan untuk kegiatan budidaya keramba
tancap (KJT) 11,22 ha dan untuk budidaya teripang 11,38 ha. Lebih jelasnya
posisi lokasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.1.

Untuk budidaya rumput laut dan teripang, luas lahan yang  dapat
dimanfaatkan mencapai 80% dari luas lahan yang sesuai (Handgjani dan Hastuti,
2004). Kondis ini dapat dilakukan karena kedua jenis budidaya ini tidak
memberikan dampak yang negatif besar terhadap lingkungan karena tidak
menggunakan pakan dalam pemeliharaannya. Ruang yang tersisa dapat digunakan
untuk aktivitas yang mendukung kegiatan budidaya seperti transportasi. Dengan
demikian luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya rumput laut 24,97 ha
dengan jumlah unit usaha sebanyak 999 unit (1 unit 20 rakit ukuran 5 x 2,5 m).
Khusus untuk teripang, luas lahan yang dapat dimanfaatkan seluas 9,10 ha dengan
jumlah unit usaha sebanyak 182 unit (1 unit seluas 500 m?).

Sedangkan untuk budidayaikan dalam KJA dan KJT, luas |ahan yang dapat
dimanfaatkan hanya 60% dari luas lahan yang sesua untuk kegiatan tersebut
(Ghufran, 2004). Ha ini dikarenakan kegiatan budidaya merupakan kegiatan yang
tergolong berpotensi memberikan dampak negatif yang besar terhadap lingkungan
jikatidak dikelola dengan baik. Dampak negatif ini ditimbulkan akibat limbah dari
aktivitas budidaya seperti limbah padat, sisa pakan dan feses. Dengan demikian dari
luas lahan untuk KJA 31,21 ha, hanya dapat dimanfaatkan seluas 18,73 ha dengan
jumlah KJA yang dapat beroperas sebanyak 11.704 unit (ukuran 4 x 4 m).
Sedangkan untuk KJT dari luas 11,22 ha hanya dapat dimanfaatkan 6,73 ha dengan
jumlah KJT yang beroperasi sebanyak 4.488 unit (ukuran 3 x 5 m)
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Gambar 5.1. Letak Lokasi Budidaya laut di Pulau AbangGambar 5.1. Peta Kawasan Budidaya Laut di Pulau Abang
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5.1.2. Air Saga

Untuk mengetahui kesesuaian lahan dalam mendukung pengembangan

budidaya laut di Air Sagatelah dilakukan pengukuran kualitas air dan pengamatan
kondisi lingkungan seperti diperliatkan pada Tabel Tabel 5.5.

Tabel 5.5. Hasil Pengukuran Kualitas Air dan Pengamatan Lingkungan Perairan

Air Saga
) Stasiun Pengamatan

No | Parameter Yang Diukur Satuan 1 >

1. | Keterlindungan - Terlindung Terlindung

2. | Ketinggian pasang m 1,50 1,50

3. | Kedalaman m 5,0 6,0

4. | Oksigen terlarut mg/L 8,2 8,71

5. | Salinitas %0 32,0 32,16

6. | Suhu °c 28,0 27,8

7. | Kecerahan meter 55 8.8

8. | pH - 8,36 8,23

9. | Kecepatan arus (det/m) det/m 0,2 0,3

10. | Dasar perairan - Agak landai, Pasir, Agak landai Pasir,

pecahan karang dan | pecahan karang dan

lumpur lumpur

11. | Tingkat pencemaran - - -

12. | Hama - Ikan Ikan

13. | Konflik kepentingan - - -

14. | Akses - Mudah Mudah

15. | Keamanan - Aman Aman

Catatan : Pengukuran kondisi perairan pada waktu air pasang

Dengan mengacu kepada kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut

seperti telah dijelaskan pada Bab 3, maka untuk menentukan kesesuaian lahan

setigp parameter akan diberi skor sesua dengan kondisinya masing-masing
(Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan
nilai bobot (Tabel 5.6).

Tabel 5.6. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot
g Skor Bobot x Skor Bobot x
Skor Skor
1 | Keelindungan 10 3 30 3 30
2 Kedalaman 5 3 15 3 15
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Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot X Skor Bobot X

Skor Skor
3 | Oksigen terlarut 5 3 15 3 15
4 | Sdlinitas 10 3 15 3 15
5 | Suhu 5 3 15 3 15
6 | Kecerahan 10 3 30 3 30
7 | pH 5 3 15 3 15
8 | Kecepatan arus (det/m) 5 1 5 1 5
9 | Dasar peraran 5 2 10 2 10
10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Hama 10 2 20 2 20
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15

Jumlah 100 260 260

Dari Tabel 5.6. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot
dan skor pada stasiun 1 dan 2 nilainya sama, yaitu 260. Dengan mengacu kepada
perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas tersebut
Sangat Sesuai (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya rumput laut.

Kecepatan arusnya yang lemah dapat diatasi dengan cara mel akukan pembersihan

rumput laut dengan cara menggoyang-goyang pada saat pemeliharaan sehingga

lumpur yang menempel akan terlepas.

Sementara itu untuk menentukan kesesuaian lahan untuk budidaya ikan

dalam keramba jaring apung (KJA) juga mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian

lahan setiap parameter akan diberi skor sesuai dengan kondisinya masing-masing
(Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan
nilai bobot (Tabel 5.7).

Tabel 5.7. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor Skor Bobot x
Skor
1 | Keterlindungan 10 3 30 3 30
2 | Ketinggian Pasang (m) 10 3 15 3 15
3 | Kedalaman Perairan (m) 10 2 20 2 20
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Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor Skor Bobot X

Skor

4 | Oksigen terlarut (mg/l) 5 3 30 3 30
5 | Sdlinitas (ppt) 5 3 15 3 15
6 | Suhu(0C) 5 3 15 3 15
7 | pH 5 3 15 3 15
8 | Kecepatan Arus m/det 10 3 30 3 30
9 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
10 | Predator 5 2 10 2 10
11 | Dasar Perairan 5 3 15 3 15
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15
Jumlah 100 275 275

Dari Tabd 5.7. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot dan

skor pada stasiun 1 dan 2 nilainya sama, yaitu 275. Dengan mengacu kepada
perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas tersebut Sangat
Sesua (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya ikan daam keramba jaring

apung dan keramba tancap.

Sedangkan untuk menentukan kesesuaian lahan bagi budidaya teripang juga

mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian lahan setigp parameter akan diberi skor

sesua dengan kondisinya masing-masing (Sangat Sesual 3, Sesua 2 dan Tidak sesual
1). Sdanjutnya akan dikaikan dengan nilai bobot (Tabel 5.8).

Tabel 5.8. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor | Skor Bobot x
Skor
1 | Keterlindungan 10 3 30 3 30
2 | Kedalaman 10 1 10 1 10
3 | Oksigen terlarut 5 1 5 1 5
4 | Sdlinitas 5 3 15 3 15
5 | Suhu 5 3 15 3 15
6 Kecerahan 5 1 5 1 5
7 | pH 5 2 10 2 10
8 | Kecepatan arus (det/m) 10 2 20 3 30
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Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor | Skor Bobot X
Skor
9 | Dasar perairan 10 2 20 2 20
10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Keberadaan seagress 10 1 10 1 10
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
Jumlah 100 215 225

Dari Tabel 5.8. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot
dan skor pada stasiun 1 dan 2 nilainya masing-masing nilainya adalah 215 dan
225. Dengan mengacu kepada perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat
dijelaskan bahwa lokasi tersebut Sangat Sesuai (SS) untuk pengembangan
kegiatan budidaya teripang. Namun demikian karena perairan cukup dalam
sehingga diarahkan kepantai dimana pada saat surut terendah kedalaman air
masih dapat mencapai 0,5 m. Pada lokasi ini kecerahan akan semakin baik dan
bahkan dapat mencapai 50 cm. Disamping itu pada lokasi/wadah budidaya dapat
ditanam seagress sebagai pelindung.

Luas lokas budidaya laut di Air Saga mencapai 154,46 ha. Dari luasan
tersebut dapat dikembangkan untuk budidaya rumput laut dan atau keramba jaring
apung (KJA) 87,24 ha, keramba tancap (KJT) 29,61 ha, dan untuk budidaya teripang
37,61 ha. Untuk lebih jelasnya posis lokas tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.2.

Dari luas lahan 87,24 ha, luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk
budidaya rumput laut 69,79 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 2.792 unit (1
unit 20 rakit ukuran 5 x 2,5 m). Khusus untuk teripang, luas lahan 37,61 ha, yang
dapat dimanfaatkan seluas 30,09 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 602 unit
(1 unit seluas 500 m?).

Sedangkan dari luas lahan untuk KJA 87,24 ha, hanya dapat dimanfaatkan
seluas 52,34 ha dengan jumlah KJA yang dapat beroperasi sebanyak 32.715 unit
(ukuran 4 x 4 m). Sedangkan untuk KJT dari luas 29,61 ha hanya dapat
dimanfaatkan 17,77 ha dengan jumlah KJT yang beroperas sebanyak 11.844 unit

(ukuran 3 x 5 m).
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Gambar 5.2. Peta Kawasan Budidaya Laut di Air Saga
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5.1.3. Pulau Petong

Untuk menentukan kesesuaian lahan dalam mmengembangkan budidaya

laut di Pulau Petong telah dilakukan pengukuran kualitas air dan pengamatan

lingkungan perairan seperti dapat dilihat pada Tabel 5.9.

Tabel 5.9. Hasil Pengukuran Kualitas Air dan Pengamatan Lingkungan Perairan

Pulau Petong
) Stasiun Pengamatan

No | Parameter Yang Diukur Satuan 1 2

1. | Keterlindungan - Kurang terlindung Terlindung

2. | Ketinggian pasang m 15 15

3. | Kedalaman m 12 1,0

4. | Oksigen terlarut mg/L 6,9 7,8

5. | Sdlinitas %0 35,0 35,0

6. | Suhu °c 28,0 29,8

7. | Kecerahan meter 10,0 10

8. | pH - 8,8 8,36

9. | Kecepatan arus (det/m) det/m 0,4 0,2

10. | Dasar perairan - Pasir ber karang | Pasir, pecahan

dan berlumpur karang dan

berlumpur

11. | Tingkat pencemaran - - -

12. | Hama - Ikan Ikan

13. | Konflik kepentingan - - -

14. | Akses - Mudah Mudah

15. | Keamanan - Aman Aman

Catatan : Pengukuran kondisi perairan pada waktu air surut

Dengan mengacu kepada kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut

seperti telah dijelaskan pada Bab 3, maka untuk menentukan kesesuaian lahan

setigp parameter akan diberi skor sesua dengan kondisinya masing-masing
(Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan
nilai bobot (Tabel 5.10).

Tabel 5.10. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot
g Skor Bobot x Skor | Skor Bobot x
Skor
1 | Keterlindungan 10 2 20 3 30
2 Kedalaman 5 1 5 2 10
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Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor | Skor Bobot X

Skor
3 | Oksigen terlarut 5 3 15 3 15
4 | Sdlinitas 10 3 30 3 30
5 | Suhu 5 3 15 3 15
6 | Kecerahan 10 3 30 3 30
7 | pH 5 3 15 3 15
8 | Kecepatan arus (det/m) 5 1 5 1 5
9 | Dasar perairan 5 2 10 3 15

10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Hama 10 2 20 2 20
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 2 10 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15

Jumlah 100 245 275

Dari Tabel 5.10. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot
dan skor pada stasun 1 dan 2 nilainya masing-masing 245 dan 275. Dengan
mengacu kepada perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas
tersebut Sangat Sesuai (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya rumput laut.
Waaupun jikadilihat dari kedadamannya yang mencapal 12 m pada stasiun 1, ared
ini masih memungkinkan untuk budidaya rumput laut; tergantung dari metoda yang
digunakan.

Sementara itu untuk menentukan kesesuaian lahan untuk budidaya ikan
dalam keramba jaring apung (KJA) juga mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian
lahan setiap parameter akan diberi skor sesuai dengan kondisinya masing-masing
(Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan
nilai bobot (Tabel 5.11).

Tabel 5.11. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
N P eter Y ang Diuk Bobot
© arameter rang BILrr ovo Skor Baobot x Skor Skor Bobot x
Skor
1 | Keterlindungan 10 2 20 3 30
2 | Ketinggian Pasang (m) 10 3 30 3 30
3 | Kedalaman Perairan (m) 10 3 30 1 10
4 | Oksigen terlarut (mg/l) 5 3 15 3 15
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Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor Skor Bobot X
Skor
5 | Sdlinitas (ppt) 5 3 15 3 15
6 | Suhu(0C) 5 3 15 3 15
7 | pH 5 3 15 3 15
8 | Kecepatan Arus m/det 10 3 30 3 30
9 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
10 | Predator 5 2 10 2 10
11 | Dasar Perairan 5 2 10 2 10
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15
Jumlah 100 280 270

Dari Tabel 5.11. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot
dan skor pada stasiun 1 dan 2 nilainya masing-masing 280 dan 270. Dengan mengacu
kepada perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas tersebut
Sangat Sesual (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya ikan daam keramba
jaring apung (KJA). Namun demikian jika diperhatikan kedadaman pada stasun 2
yang hanya 1,0 m pada saat surut terendah dan kurang lebih 2,5 m pada saat pasang
tinggi, maka disekitar stasiun ini tidak cocok untuk budidaya KJA. Untuk itu lokas
dapat digeser kearah laut sekitar 100 m dimana kedalamannya memadai. Sedangkan
lokas yang keda amannya hanya 1,0 m pada waktu surut cocok untuk budidayaikan
dalam kerambatancap.

Sedangkan untuk menentukan kesesuaian lahan bagi budidaya teripang juga
mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian lahan setigp parameter akan diberi skor
sesua dengan kondisinya masing-masing (Sangat Sesual 3, Sesua 2 dan Tidak sesual
1). Sdanjutnya akan dikaikan dengan nilai bobot (Tabel 5.12).

Tabel 5.12. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2

N P: eter Y Diuk Bobot
© arameter Yang BDiukur ono Skor Bobot x Skor Skor Bobot x

Skor
1 | Keterlindungan 10 2 20 3 30
2 Kedalaman 10 1 10 3 20
3 | Oksigen terlarut 5 2 10 2 10
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Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor | Skor Bobot X
Skor
4 | Sdinitas 5 1 5 1 5
5 | Suhu 5 3 15 3 15
6 | Kecerahan 5 1 5 3 5
7 | pH 5 2 10 2 10
8 | Kecepatan arus (det/m) 10 3 30 1 10
9 | Dasar perairan 10 2 20 2 20
10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Keberadaan seagress 10 1 10 2 20
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
Jumlah 100 180 220

Dari Tabel 5.12. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkaian antara bobot
dan skor pada stasiun 1 nilainya 180 dan stasun 2 nilainya 220. Dengan mengacu
kepada perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa stasiun 1
tergolong sesuai (S), dan stasiun 2 Sangat Sesual (SS) untuk pengembangan kegiatan
budidaya teripang. Namun demikian jika dilihat dari aspek keddaman dimana
stasiun 1 keddamannya waktu surut mencapal 12 m. Namun demikian lokas dapat
digeser kearah pantai dimanakedalamannya memadai untuk budidaya teripang.

Luas lokasi budidaya laut di Pulau Petong 1 seluas 98,56 ha dan Petong 2
seluas 152,53 ha dengan total luas 250,79 ha. Pemisahan antara Pulau Petong 1
dan 2 didasarkan pada letak kawasannya tidak satu hamparan, dimana yang satu
disebelah timur dan yang satu lagi di sebelah barat. Dari luasan tersebut dapat
dikembangkan untuk budidaya rumput laut dan atau keramba jaring apung (KJA)
113,08 ha, keramba tancap (KJT) 81,42 ha, dan untuk budidaya teripang 56,29
ha. Untuk lebih jelasnya posisi |okasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.3.

Dari luas lahan 113,08 ha, luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk
budidaya rumput laut 90,46 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 3.619 unit (1
unit 20 rakit ukuran 5 x 2,5 m). Khusus untuk teripang, luas lahan 56,29 ha, yang
dapat dimanfaatkan seluas 45,03 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 901 unit
(1 unit seluas 500 m?).
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Dari luas lahan untuk KJA 113,08 ha, hanya dapat dimanfaatkan seluas
67,85 ha dengan jumlah KJA yang dapat beroperasi sebanyak 42.405 unit
(ukuran 4 x 4 m). Sedangkan untuk KJT dari luas 81,42 ha hanya dapat
dimanfaatkan 48,85 ha dengan jumlah KJT yang beroperasi sebanyak 32.568

unit (ukuran 3 x 5 m).
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Gambar 5.3. Peta Kawasan Budidaya Laut di Pulau Petong
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5.1.4. Pulau Nguan
Hasil pengukuran kualitas air dan pengamatan lingkungan perairan di sekitar Pulau Nguan dapat dilihat pada Tabel 5.13.

Tabel 5.13. Hasil Pengukuran Kualitas Air dan Pengamatan Lingkungan Perairan Nguan

i Stasiun Pengamatan

No | Parameter Yang Diukur Satuan 1 >

1. | Keterlindungan - Terlindung Kurang Terlindung

2. | Ketinggian pasang m 1,3 1,3

3. | Kedalaman m 4.8 6,0

4. | Oksigen terlarut mg/L 6,9 7,6

5. | Sdlinitas %0 32,0 32,0

6. | Suhu °c 25,0 26,0

7. | Kecerahan meter 4,0 4.8

8. | pH - 8,9 8,8

9. | Kecepatan arus (det/m) det/m 0,3 0,3

10. | Dasar perairan - Pasir dan pecahan Pasir dan pecahan
karang karang

11. | Tingkat pencemaran - - -

12. | Hama - Ikan Ikan

13. | Konflik kepentingan - - -

14. | Akses - Mudah Mudah

15. | Keamanan - Aman Aman

Catatan : Pengukuran kondisi perairan pada waktu air surut

Dengan mengacu kepada kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut seperti telah dijelaskan pada Bab 3, maka untuk
menentukan kesesuaian lahan setiap parameter akan diberi skor sesuai dengan kondisinya masing-masing (Sangat Sesuai 3, Sesuai 2
dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan nilai bobot (Tabel 5.14).

Tabel 5.14. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor | Skor Bobot x

Skor
1 | Keterlindungan 10 3 30 2 20
2 | Kedalaman 5 2 10 2 10
3 | Oksigen terlarut 5 2 10 3 15
4 | Sdlinitas 10 3 30 3 30
5 | Suhu 5 3 15 3 15
6 | Kecerahan 10 3 30 3 30
7 | pH 5 3 15 3 15
8 | Kecepatan arus (det/m) 5 1 5 1 5
9 | Dasar perairan 5 2 10 2 10
10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Hama 10 2 20 2 20
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15

Jumlah 100 250 240

Dari Tabd 5.14. diatas dapat diketahui bahwa hasl perkdian antara bobot dan skor pada stasun 1 nilainya 250 dan stasiun 2 nilainya
240. Dengan mengacu kepada perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas tersebut Sangat Sesua (SS) untuk
pengembangan kegiatan budidaya rumput laut.

Sementara itu untuk menentukan kesesuaian lahan untuk budidaya ikan dalam keramba jaring apung (KJA) juga mengacu
Bab 3. Penentuan kesesuaian lahan setiap parameter akan diberi skor sesuai dengan kondisinya masing-masing (Sangat Sesuai 3,
Sesual 2 dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan nilai bobot (Tabel 5.15).

Tabel 5.15. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor | Skor Bobot X
Skor
1 | Keterlindungan 10 3 30 2 20
2 | Ketinggian Pasang (m) 10 3 30 3 30
3 | Kedalaman Perairan (m) 10 2 20 2 20
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4 | Oksigen terlarut (mg/l) 5 3 15 3 15
5 | Sdlinitas (ppt) 5 3 15 3 15
6 | Suhu(0C) 5 3 15 3 15
7 | pH 5 2 10 2 10
8 | Kecepatan Arus m/det 10 3 30 3 30
9 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
10 | Predator 5 2 10 2 10
11 | Dasar Perairan 5 2 10 2 10
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15

Jumlah 100 275 265

Dari Tabel 5.15. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkaian antara bobot dan skor pada stasiun 1 dan 2 nilainya masing-masing
275 dan 265. Dengan mengacu kepada perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas tersebut Sangat Sesuai (SS)
untuk pengembangan kegiatan budidaya ikan ddam kerambajaring apung (KJA) dan keramba tancap.

Sedangkan untuk menentukan kesesuaian lahan bagi budidaya teripang juga mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian lahan
setigp parameter akan diberi skor sesuai dengan kondisinya masing-masing (Sangat Sesuai 3, Sesual 2 dan Tidak sesual 1).
Selanjutnya akan dikalikan dengan nilai bobot (Tabel 5.16).

Tabel 5.16. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor | Skor Bgﬁgﬁ X
1 | Keterlindungan 10 3 30 2 20
2 | Kedalaman 10 1 10 1 10
3 | Oksigen terlarut 5 3 15 2 10
4 | Sdlinitas 5 3 15 3 15
5 | Suhu 5 3 15 3 15
6 Kecerahan 5 1 5 1 5
7 | pH 5 2 10 2 10
8 | Kecepatan arus (det/m) 10 3 30 3 30
9 | Dasar perairan 10 1 10 1 10
10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Keberadaan seagress 10 1 10 1 10
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
Jumlah 100 215 210

Repository University Of Riau

FERPUSTHAKARND UNRIVERSITHAHS RIRLU

Dari Tabel 5.16. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot dan skor pada stasiun 1 nilainya 215 dan stasiun 2
nilainya 210. Dengan mengacu kepada perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas tersebut Sangat Sesuai
(SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya teripang. Namun demikian jika dilihat dari aspek kedalaman dimana waktu surut sgja

kedalamannya 4 — 6 m dengan pantai yang curam, makalokasi ini tidak sesuai untuk budidaya teripang.

Di Pulau Nguan, lokasi budidaya perikanan diperkirakan 28,72 ha. Dari luasan tersebut dapat dikembangkan budidaya
rumput laut dan atau keramba jaring apung (KJA) 21,22 ha, dan keramba tancap (KJT) 7,50 ha. Untuk lebih jelasnya posisi |okas
tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.4.

Dari luas lahan 21,22 ha, luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya rumput laut 16,98 ha dengan jumlah unit
usaha sebanyak 679 unit (1 unit 20 rakit ukuran 5 x 2,5 m). Sedangkan dari luas lahan untuk KJA 21,22 ha, hanya dapat
dimanfaatkan seluas 12,73 ha dengan jumlah KJA yang dapat beroperasi sebanyak 7.958 unit (ukuran 4 x 4 m). Sedangkan
untuk KJT dari luas 7,50 ha hanya dapat dimanfaatkan 4,50 ha dengan jumlah KJT yang beroperasi sebanyak 3.000 unit (ukuran
3x5m).

75

http://repository.unri.ac.id/



S

Gambar 5.4. Peta Kawasan Budidaya Laut di Pulau Nguan
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5.1.5. Pulau Sembur

Untuk mendukung pengembangan budidaya laut di Pulau Sembur telah
dilakukan pengukuran kuaitas air dan pengamatan lingkungan sekitarnya yang
hasiinya dapat dilihat pada Tabel 5.17.

Tabel 5.17. Hasil Pengukuran Kualitas Air dan Pengamatan Lingkungan
Perairan Sembur
) Stasiun Pengamatan
No Parameter Y ang Diukur Satuan 1 2
1. | Keterlindungan - Terlindung Terlindung
2. | Ketinggian pasang m 1,2 1,2
3. | Kedalaman m 6,2 6,0
4. | Oksigen terlarut mg/L 7.8 7,8
5. | Sdlinitas %0 32,0 32,0
6. | Suhu °c 26,0 26,8
7. | Kecerahan meter 45 50
8. | pH - 8,2 8,13
9. | Kecepatan arus (det/m) det/m 0,4 0,3
10. | Dasar perairan - Batu berlumpur Batu berlumpur
11. | Tingkat pencemaran - - -
12. | Hama - Ikan Ikan
13. | Konflik kepentingan - - -
14. | Akses - Mudah Mudah
15. | Keamanan - Aman Aman
Catatan : Pengukuran kondisi perairan pada waktu air pasang

Dengan mengacu kepada kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut
seperti telah dijelaskan pada Bab 3, maka untuk menentukan kesesuaian lahan
setigp parameter akan diberi skor sesua dengan kondisinya masing-masing
(Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan
nilai bobot (Tabel 5.18).

Tabel 5.18. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot X Skor Bobot X
Skor Skor
1 | Keterlindungan 10 3 30 3 30
2 | Kedalaman 5 1 5 1 5
3 | Oksigen terlarut 5 3 15 3 15
4 | Sdinitas 10 3 30 3 30
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Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot X Skor Bobot X
Skor Skor
5 | Suhu 5 3 15 3 15
6 | Kecerahan 10 3 30 3 30
7 | pH 5 3 15 3 15
8 | Kecepatan arus (det/m) 5 1 5 1 5
9 | Dasar perairan 5 3 15 3 15
10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Hama 10 2 20 2 20
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15
Jumlah 100 270 270

Dari Tabel 5.18. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot
dan skor pada stasun 1 dan 2 nilainya sama yaitu masing-masing adalah 270.
Dengan mengacu kepada perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan
bahwa lokas tersebut Sangat Sesua (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya
rumput laut. Namun melihat kedaaman perairan pada stasiun 1 yang cukup ddam
dan pantainya terja serta perairannya yang sempit, maka ared ini tidak cocok untuk
budidaya rumput lau. Sedangkan stasiun 2, walaupun keda amannya melebihi standar
untuk budidaya rumput laut, namun masih mungkin digunakan sebagai ared
budidaya rumput laut, karena arealnya cukup luas; tergantung dengan teknologi apa
yang harus digunakan.

Sementara itu untuk menentukan kesesuaian lahan untuk budidaya ikan
dalam keramba jaring apung (KJA) juga mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian
lahan setiap parameter akan diberi skor sesuai dengan kondisinya masing-masing
(Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesual 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan
nilai bobot (Tabel 5.19).

Tabel 5.19. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot
g Skor Bobot x Skor Bobot x Skor
Skor
1 | Keterlindungan 10 3 30 3 30
2 | Ketinggian Pasang (m) 10 3 30 3 30
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Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot X Skor Bobot X SKor
Skor

3 | Kedalaman Perairan (m) 10 2 20 2 20
4 | Oksigen terlarut (mg/l) 5 3 15 3 15
5 | Sdlinitas (ppt) 5 3 15 3 15
6 | Suhu(0C) 5 2 10 2 10
7 | pH 5 2 10 2 10
8 | Kecepatan Arus m/det 10 3 30 3 30
9 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
10 | Predator 5 2 10 2 10
11 | Dasar Perairan 5 2 10 2 10
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15
Jumlah 100 270 270

apung (KJA) dan keramba tancap.

Dari Tabel 5.19. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot
dan skor pada stasiun 1 dan 2 nilainya sama, yaitu 270. Dengan mengacu kepada
perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas tersebut Sangat
Sesua (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya ikan daam keramba jaring

Sedangkan untuk menentukan kesesuaian lahan bagi budidaya teripang juga

mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian lahan setigp parameter akan diberi skor

sesual dengan kondisinya masing-masing (Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesuai

1). Sdanjutnya akan dikaikan dengan nilai bobot (Tabel 5.20).

Tabel 5.20. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot x Skor Bobot x Skor
Skor

1 | Ketelindungan 10 3 30 3 30
2 | Kedalaman 10 1 10 1 10
3 | Oksigen terlarut 5 2 10 2 10
4 | Sdinitas 5 3 15 3 15
5 | Suhu 5 3 15 3 15
6 | Kecerahan 5 1 5 1 5
7 | pH 5 2 10 2 10
8 | Kecepatan arus (det/m) 10 3 30 3 30
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9 | Dasar perairan 10 1 10 2 20
10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Keberadaan seagress 10 1 10 1 10
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15

Jumlah 100 220 230

Dari Tabel 5.20. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot
dan skor pada stasiun 1 nilainya 220 dan stasiun 2 nilainya 230. Dengan mengacu
kepada perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokasi
tersebut Sesua (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya teripang. Namun
demikian jika dilihat dari kondisi perairan yang cukup dalam, maka lokas
budidaya teripang harus digeser kearah pantai yang mempunyai kedalaman yang
lebih dangkal.

Di Pulau Sembur, lokasi budidaya laut luasnya 64,58 ha. Dari luasan
tersebut yang dapat dikembangkan untuk budidaya rumput laut dan atau keramba
jaring apung (KJA) 35,94 ha, keramba tancap (KJT) 19,11 ha, untuk budidaya
teripang 9,53 ha. Untuk lebih jelasnya posisi lokasi tersebut dapat dilihat pada
Gambar 5.5.

Dari luas lahan 35,94 ha, luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk
budidaya rumput laut 28,75 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 1.150 unit (1
unit 20 rakit ukuran 5 x 2,5 m). Khusus untuk teripang, luas lahan 9,53 ha, yang
dapat dimanfaatkan seluas 7,62 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 152 unit
(1 unit seluas 500 m?).

Dari luas lahan untuk KJA 35,94 ha, hanya dapat dimanfaatkan seluas
21,56 ha dengan jumlah KJA yang dapat beroperasi sebanyak 13.478 unit
(ukuran 4 x 4 m). Sedangkan untuk KJT dari luas 19,11 ha hanya dapat
dimanfaatkan 11,47 ha dengan jumlah KJT yang beroperasi sebanyak 7.644

unit (ukuran 3 x 5 m).
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Gambar 5.5. Peta Kawasan Budidaya Laut di Pulau Sembur
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5.1.6. Pulau Karas

Hasil pengukuran kualitas air dan pengamatan lingkungan perairan untuk

mendukung usaha pengembangan budidaya laut di Pulau Karas dapat dilihat

pada Tabel 5.21.
Tabel 5.21. Hasil Pengukuran Kualitas Air dan Pengamatan Lingkungan
Perairan Karas
) Stasiun Pengamatan
No Parameter Y ang Diukur Satuan 1 2
1. | Keterlindungan - Terbuka Terbuka
2. | Ketinggian pasang m 1,30 1,25
3. | Kedalaman m 1,0 2,5
4. | Oksigen terlarut mg/L 7,6 7,8
5. | Salinitas %0 32,0 32,0
6. | Suhu °c 29,0 29,8
7. | Kecerahan meter 1,2 2,5
8. | pH - 8,5 8,2
9. | Kecepatan arus (det/m) det/m 0,3 0,3
10. | Dasar perairan - Pasir Berbatu Pasir berbatu karang
karang berlumpur berlumpur
11. | Tingkat pencemaran - - -
12. | Hama - Ikan Ikan
13. | Konflik kepentingan - - -
14. | Akses - Mudah Mudah
15. | Keamanan - Aman Aman
Catatan : Pengukuran kondisi perairan pada waktu air surut

Dengan mengacu kepada kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut
seperti telah dijelaskan pada Bab 3, maka untuk menentukan kesesuaian lahan

setigp parameter akan diberi skor sesua dengan kondisinya masing-masing
(Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan
nilai bobot (Tabel 5.22).

Tabel 5.22. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot X Skor Bobot x Skor
Skor
1 | Keterlindungan 10 1 10 1 10
2 | Kedalaman 5 2 10 2 10
3 | Oksigen terlarut 5 3 15 3 15
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Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot X Skor Bobot X SKor
Skor
4 | Sdinitas 10 3 30 3 30
5 | Suhu 5 3 15 3 15
6 | Kecerahan 10 3 30 3 30
7 | pH 5 3 15 3 15
8 | Kecepatan arus (det/m) 5 1 5 1 5
9 | Dasar perairan 5 2 10 2 10
10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Hama 10 2 20 2 20
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15
Jumlah 100 235 235

Sesua

Dari Tabel 5.22. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkaian antara bobot dan
skor pada stasiun 1 dan 2 nilanya sama, yaitu 235. Dengan mengacu kepada
perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas tersebut Sangat

(SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya rumput laut. Waaupun

perarannya terbuka, diluar musm utara kegiaan budidaya rumput laut dapat
dilakukan.

Sementara itu untuk menentukan kesesuaian lahan untuk budidaya ikan

dalam keramba jaring apung (KJA) juga mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian

lahan setiap parameter akan diberi skor sesuai dengan kondisinya masing-masing
(Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan
nilai bobot (Tabel 5.23).

Tabel 5.23. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bglt(,ot X Skor Bobot x Skor
or
1 | Keterlindungan 10 1 10 2 10
2 | Ketinggian Pasang (m) 10 3 30 3 30
3 | Kedalaman Perairan (m) 10 1 10 1 10
4 | Oksigen terlarut (mg/l) 5 3 15 3 15
5 | Sdlinitas (ppt) 5 3 15 3 15
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6 | Suhu(0C) 5 3 15 3 15
7 | pH 5 3 15 3 15
8 | Kecepatan Arus m/det 10 3 30 3 30
9 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
10 | Predator 5 2 10 2 10
11 | Dasar Perairan 5 2 10 2 10
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15

Jumlah 100 250 250

Dari Tabel 5.23. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot

dan skor pada stasiun 1 dan stasiun 2 dengan nilai sama yaitu 260. Dengan

mengacu kepada perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa

lokas tersebut Sangat Sesuai (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya ikan

dalam KJA dan keramba tancap. Namun karena kedalaman yang dangka dan

pantainya landai serta perairannya terbuka sehingga penggunaan KJA tidak

direkomendasikan.

Sedangkan untuk menentukan kesesuaian lahan bagi budidaya teripang

juga mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian lahan setiap parameter akan diberi

skor sesuai dengan kondisinya masing-masing (Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan
Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan nilai bobot (Tabel 5.24).

Tabel 5.24. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor BgEOt X Skor Bobot x SKor
or

1 | Keterlindungan 10 1 10 1 10
2 | Kedalaman 10 3 30 1 10
3 | Oksigen terlarut 5 2 10 2 10
4 | Sdlinitas 5 3 15 3 15
5 | Suhu 5 3 15 3 15
6 | Kecerahan 5 3 15 3 15
7 | pH 5 2 10 2 10
8 | Kecepatan arus (det/m) 10 3 30 3 30
9 | Dasar perairan 10 3 30 3 30
10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
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11 | Keberadaan seagress 10 2 20 2 20
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15

Jumlah 100 260 250

Dari Tabel 5.24. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot
dan skor pada stasiun 1 nilainya 260 dan stasiun 2 nilainya 250. Dengan mengacu
kepada perhitungan pada Bab 3 di atas, secara umum dapat dijelaskan bahwa
lokasi tersebut Sangat Sesuai (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya
teripang. Namun demikian stasiun 2 perairannya agak dalam, maka lokas dapat
digeser ke arah pantai.

Di Pulau Karas, lokas budidaya perikanan luasnya mencapa 593,67 ha. Dari
luasan tersebut, dapat dikembangkan untuk budidaya rumput laut 287,51 ha, keramba
tancap (KJT) 164,69 ha, dan untuk budidayateripang 141,47 ha. Untuk |ebih jelasnya
posis lokas tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.6.

Dari luas lahan 287,51 ha, luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk
budidaya rumput laut 230,01 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 9.200 unit (1
unit 20 rakit ukuran 5 x 2,5 m). Khusus untuk teripang, luas lahan 141,47 ha, yang
dapat dimanfaatkan seluas 113,18 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 2.264 unit
(1 unit seluas 500 m?).

Dari luas lahan untuk KJT 164,69 ha hanya dapat dimanfaatkan 98,81 ha
dengan jumlah KJT yang beroperasi sebanyak 65.876 unit (ukuran 3 x 5 m).
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Gambar 5.6. Peta Kawasan Budidaya Laut di Pulau Karas
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5.1.7.

Tabel 5.25. Hasll

Pulau Mubut

Hasil pengukuran kualitas air dan pengamatan lingkungan perairan di
sekitar Pulau Mubut dapat dilihat pada Tabel 5.25.

Pengukuran Kualitas Air dan Pengamatan Lingkungan

Perairan Mubut
i Stasiun Pengamatan
No | Parameter Yang Diukur Satuan 1 >
1. | Keterlindungan - Terlindung Terlindung
2. | Ketinggian pasang m 1,25 1,25
3. | Kedalaman m 50 6,0
4. | Oksigen terlarut mg/L 8,0 8,0
5. | Sdinitas %00 35,0 35,0
6. | Suhu °c 28,0 28,6
7. | Kecerahan meter 4,0 52
8. | pH - 8,26 8,0
9. | Kecepatan arus (det/m) det/m 04 04
10. | Dasar perairan - Pasir berlumpur Pasir berlumpur
11. | Tingkat pencemaran - - -
12. | Hama - Ikan Ikan
13. | Konflik kepentingan - - -
14. | Akses - Mudah Mudah
15. | Keamanan - Aman Aman
Catatan : Pengukuran kondisi perairan pada waktu air pasang

Dengan mengacu kepada kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut
seperti telah dijelaskan pada Bab 3, maka untuk menentukan kesesuaian lahan
setigp parameter akan diberi skor sesua dengan kondisinya masing-masing
(Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan
nilai bobot (Tabel 5.26).

Tabel 5.26. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot SKkor Bobot X Skor Bobot X SKor
Skor

1 | Keterlindungan 10 3 30 3 30

2 | Kedalaman 5 3 15 3 15

3 | Oksigen terlarut 5 3 15 3 15

4 | Sdlinitas 10 3 30 3 30

5 | Suhu 5 3 15 3 15
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Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot X Skor Bobot x SKor
Skor
6 | Kecerahan 10 3 30 3 30
7 | pH 5 3 15 3 15
8 | Kecepatan arus (det/m) 5 1 5 1 5
9 | Dasar perairan 5 2 10 2 10
10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Hama 10 2 20 2 20
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15
Jumlah 100 275 275

Sesua (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya rumput lat.

Dari Tabel 5.26. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkaian antara bobot dan
skor pada stasun 1 dan 2 nilainya sama, yaitu 275. Dengan mengacu kepada
perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas tersebut Sangat

Sementara itu untuk menentukan kesesuaian lahan untuk budidaya ikan

dalam keramba jaring apung (KJA) juga mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian

lahan setiap parameter akan diberi skor sesuai dengan kondisinya masing-masing
(Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan
nilai bobot (Tabel 5.27).

Tabel 5.27. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bobot X Skor Bobot X SKor
Skor

1 | Keterlindungan 10 3 30 3 30
2 | Ketinggian Pasang (m) 10 3 30 3 30
3 | Kedalaman Perairan (m) 10 2 20 2 20
4 | Oksigen terlarut (mg/l) 5 3 15 3 15
5 | Sdlinitas (ppt) 5 3 15 3 15
6 | Suhu(0C) 5 3 15 3 15
7 | pH 5 2 10 2 10
8 | Kecepatan Arus m/det 10 3 30 3 30
9 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
10 | Predator 5 2 10 2 10
11 | Dasar Perairan 5 2 10 2 10
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12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
14 | Keamanan 5 3 15 3 15

Jumlah 100 275 275

Dari Tabel 5.27. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot
dan skor pada stasiun 1 dan 2 nilainya sama, yaitu 275. Dengan mengacu kepada
perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas tersebut
Sangat Sesual (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya ikan dalam keramba
jaring apung (KJA). Untuk stasiun 1 selain KJA juga cocok untuk lokasi keramba
tancap.

Sedangkan untuk menentukan kesesuaian lahan bagi budidaya teripang
juga mengacu Bab 3. Penentuan kesesuaian lahan setiap parameter akan diberi
skor sesuai dengan kondisinya masing-masing (Sangat Sesuai 3, Sesuai 2 dan
Tidak sesuai 1). Selanjutnya akan dikalikan dengan nilai bobot (Tabel 5.28).

Tabel 5.28. Nilai Skor dan Hasil Perkalian Nilai Skor dan Bobot

Stasiun 1 Stasiun 2
No Parameter Y ang Diukur Bobot Skor Bgltigtr X Skor Bobot x SKor

1 | Keterlindungan 10 3 30 3 30

2 | Kedalaman 10 1 10 1 10

3 | Oksigen terlarut 5 2 10 2 10

4 | Sdlinitas 5 1 5 1 5

5 | Suhu 5 3 15 3 15

6 Kecerahan 5 1 5 1 5

7 | pH 5 2 10 2 10

8 | Kecepatan arus (det/m) 10 3 30 3 30

9 | Dasar perairan 10 2 20 2 20

10 | Tingkat pencemaran 10 3 30 3 30
11 | Keberadaan seagress 10 1 10 1 10
12 | Konflik kepentingan 10 3 30 3 30
13 | Akses 5 3 15 3 15
Jumlah 100 220 220
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Dari Tabel 5.28. diatas dapat diketahui bahwa hasil perkalian antara bobot
dan skor pada stasiun 1 dan 2 nilainya sama, yaitu 220. Dengan mengacu kepada
perhitungan pada Bab 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lokas tersebut Sangat
Sesua (SS) untuk pengembangan kegiatan budidaya teripang. Namun untuk
menghindari perairan yang dalam, maka lokas dapat diarahkan kepanta dimana
keda amannya memadai untuk budidaya teripang.

Di Pulau Mubut, lokas budidaya laut dengan luasan 192,48 ha. Dari
luasan tersebut yang dapat dikembangkan untuk budidaya rumput laut dan atau
keramba jaring apung (KJA) 131,85 ha, keramba tancap (KJT) 29,32 ha dan untuk
budidaya teripang 31,31 ha Untuk lebih jelasnya posis lokas tersebut dapat
dilihat pada Gambar 5.7.

Dari luas lahan 131,85 ha, luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk
budidaya rumput laut 105,48 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 4.219 unit (1
unit 20 rakit ukuran 5 x 2,5 m). Khusus untuk teripang, luas lahan 31,31 ha, yang
dapat dimanfaatkan seluas 25,05 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 501 unit (1
unit seluas 500 m?).

Dari luas lahan untuk KJA 131,85 ha, hanya dapat dimanfaatkan seluas
79,11 hadengan jumlah KJA yang dapat beroperas sebanyak 49.444 unit (ukuran 4
X 4 m). Sedangkan untuk KJT dari luas 29,32 ha hanya dapat dimanfaatkan 17,59
ha dengan jumlah KJT yang beroperasi sebanyak 11.728 unit (ukuran 3 x 5 m).
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Gambar 5.7. Peta Kawasan Budidaya Laut di Pulau Mubut
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5.2. Potensi L ahan Pengembangan Budidaya L aut

Secara kesdluruhan potens lahan yang sesua untuk pengembangan budidaya
laut di wilayah Coremap Il Kota Batam sdluas 1.338,51 ha. Daam mengembangkan
budidaya laut yang ramah lingkungan, tidak semua lahan tersebut dapat dimanfaatkan.
Setelah dihitung, ternyata luas lahan yang dapat dimanfaatkan 1.002,23 (rumput laut,
KJT dan teripang), dan 688,12 (KJA, KJT dan teripang). Untuk lebih jelasnya rincian
luas lahan yang sesuai untuk budidaya laut dan luas lahan yang depat dimanfaatkan
untuk kegiatan tersebut di setigp lokasi dapat dilihat pada Tabd 5.29.

Tabel 5.29. Potensi Lahan yang Sesuai dan yang Dapat Dimanfaatkan untuk
Pengembangan Budidaya laut di Lokasi Coremap |1 Kota Batam

Potensi Lahan yang Sesuai (Ha) Yang Daplz;tugsi r;:nh?;atkan (Ha) Totd
Lokasi

Tﬂ%ﬁ KIT | Teipng | Tota | FU™N 1 yoa | KIT | Teipag | * *

aaukIA Laut
Abang 3121 | 1122| 1138| 538.| 2497 1873| 673 910 | 4080 | 3456
AirSaga | 8724 | 2061 | 3761| 15446 | 69,79 | 5234 | 1777 | 3000 | 117,65 | 100,20
Petong 11308 | 8142 5629 | 25079 | 9046 | 67,85 | 4885| 4503 | 18435| 161,73
Nguan 2122 | 750 -| 2872| 1698 1273] 450 -| 2148| 17,23
Sembur 3594 | 1911 953 | 6458 | 2875| 2156 | 1147 762 | 4784 | 4065
Karas 287,51 | 16469 | 14147 | 59367 | 230,01 -| 9881 11318 | 442,00 | 211,99
Mubut 131,85 | 2932 3131 | 19248| 10548 | 7911 | 1759| 2505 14812 | 121,75
Jumlah 70805 | 34287 | 28759 | 133350 | 56644 | 25232 | 20572 | 23007 | 100223 | 68812

Ket: * : apabilalahan dimanfaatkan untuk budidaya rumput laut, KJT dan teripang
** . gpabilalahan dimanfaatkan untuk budidaya KJA, KJT dan teripang

5.3. Kelayakan Ekonomi

Kelayakan secara ekonomi terhadap pengembangan budidaya laut
diseluruh lokasi didasarkan pada pertimbangan empat variabel sebagai
“Constrain” yakni: ketersediaan bahan baku/sumberdaya aam (bibit),
ketersediaan tenaga kerja, peluang pasar dan minat masyarakat. Untuk itu akan
dijelaskan kelayakan ekonomi budidaya rumput laut, budidaya ikan dalam KJA
dan keramba tancap serta budidaya teripang.

5.3.1.Budidaya Rumput L aut

Dari hasil perhitungan tentang kelayakan ekonomi pengembangan
budidaya rumput laut diseluruh lokasi dapat dilihat pada Tabel 7.30.
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Tabel 5.30. Hasil Perhitungan Tentang Kelayakan Ekonomi Pengembangan
Budidaya Rumput Laut di Seluruh Lokasi

No Variabel Skor
1 K etersediaan bahan baku 3
2 | Ketersediaan tenaga kerja 3
3 | Peluang pasar 1
4 | Minat Masyarakat 2

Jumlah 9

Dari Tabel 5.30. dapat dilihat bahwa disduruh lokasi rencana pengembangan
budidaya rumput laut, bibit harus didatangkan dari luar. Sementara itu bahan dan
perdatan yang akan digunakan untuk membuat tempat budidaya tersedia di seluruh
lokasi. Sadangkan jikadilihat dari ketersediaan tenaga kerja, disduruh lokas banyak
tersedia tenaga kerjaloka baik yang berstatus kepaa rumah tangga maupun pemuda
yang belum mempunya pekerjaan. Walaupun mereka beum mempunyai
pengetahuan dan keterampilan untuk membudidayakan rumput laut, ha tersebut
dapat diperoleh dengan memberikan pelatihan dan bimbingan teknis kepada mereka.
Sedangkan peluang pasar rumput laut diseluruh lokas belum tersedia, kondis ini
menyebabkan budidaya rumput laut dilokas studi  belum berkembang. Ha ini
berpengaruh terhadap minat masyarakat yang rendah untuk mengusahakan budidaya
rumput laut. Minat yang rendah ini juga dipengaruhi oleh pengdaman masa lau
dimana masyarakat telah membudidayakan rumput laut namun tidak laku dijual.

Dari Tabel 5.30 diatas juga dapat dilihat bahwa total nilai skor keseluruhan
variabel hanya 9. Ambang batas usaha yang layak untuk dikembangkan adalah:
total skor minimal 10 dan skor rata-rata minima 2,5 (Hidayat, 2001). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengembangan budidaya rumput laut

diseluruh lokasi secara ekonomi belum layak.

5.3.2.Budidaya I kan dalam Keramba Jaring Apung

Kelayakan ekonomi untuk budidaya ikan dalam keramba jaring apung
(KJA) difokuskan pada komoditi Ikan Kerapu Sunu dan Kerapu Macan. Kedua

jenisikan ini mepunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi dan cocok untuk kondisi
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perairan di lokasi Coremap Kota Batam. Hasil perhitungan tentang kelayakan
ekonomi pengembangan budidaya ikan dalam KJA diseluruh lokasi dapat dilihat
pada Tabel 5.31.

Tabel 5.31. Hasil Perhitungan Tentang Kelayakan Ekonomi Pengembangan
Budidaya Ikan dalam KJA di Seluruh Lokasi

Skor
No Variabel Ikan Kerapu Sunu Ikan Kerapu Macan
1 | Ketersediaan bahan baku 3 2
2 | Ketersediaan tenaga kerja 3 3
3 | Peluang pasar 4 3
4 | Minat Masyarakat 4 3
Jumlah 14 11

Dari Tabd 5.31 dapat djelaskan bahwa untuk budidaya Ikan Kerapu Sunu
dalam KJA sebahagian kecil bahan untuk membuat KJA harus didatangkan dari luar
daerah, sedangkan bibit tersedia di setigp lokas walaupun jumlahnya tidak banyak.
Sementara untuk [kan Kergpu Macan, disamping bahan KJA sebahagian kecil harus
didatangkan dari luar daerah, bibitnya juga harus demikian. Diss lain peluang pasar
Ikan Kerapu Sunu sangat tersedia dengan harga yang menjanjikan jika dibandingkan
Ikan Kerapu Macan sehingga minat masyarakatpun sangat besar.

Sampai saat ini budidaya ikan dalam KJA di seluruh lokasi belum
berkembang. Hal ini disebabkan karena biaya untuk pembuatan KJA cukup besar.
Usaha KJA hanya dilakukan oleh beberapa orang pengusaha (Tauke) yang
memiliki modal yang kuat. Namun demikian usaha budidaya ikan dalam KJA ini

secara ekonomis layak untuk dikembangkan.

5.3.3. Budidaya I kan dalam Keramba Tancap

Seperti halnya kelayakan ekonomi untuk budidaya ikan dalam keramba
jaring apung (KJA), budidaya ikan dalam keramba tancap juga difokuskan pada
komoditi lkan Kerapu Sunu dan Kerapu Macan. Hasil perhitungan tentang
kelayakan ekonomi pengembangan budidaya ikan dalam keramba tancap
diseluruh lokasi dapat dilihat pada Tabel 5.32.
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Tabel 5.32. Hasil Perhitungan Tentang Kelayakan Ekonomi Pengembangan
Budidaya Ikan dalam Keramba Tancap di Seluruh Lokasi

Skor
No Variabel Ikan Kerapu Sunu Ikan Kerapu Macan
1 | Ketersediaan bahan baku 4 3
2 | Ketersediaan tenaga kerja 3 3
3 | Peluang pasar 4 3
4 | Minat Masyarakat 4 3
Jumlah 15 12

Jika dibandingkan dengan KJA, keramba tancap ternyata lebih populer.
Keramba tancap telah lama dikenal sehingga telah berkembang dimasyarakat.
Hal ini tidak terlepas dari teknologinya yang sederhana dan biaya
pembuatannya lebih murah jika dibandingkan KJA. Pemeliharaan Ikan Kerapu
Sunu dalam keramba tancap dilakukan oleh nelayan sebagai upaya
membesarkan ikan dari hasil tangkapan bubu yang ukurannya masih keci
(dibawah 200 gram). Sedangkan pemeliharaan lkan Kerapu Macan dilakukan
oleh masyarakat yang tergabung dalam Program Coremap dengan benih ikan
didatangkan dari luar daerah. Pemeliharaan kedua jenis komoditi ini dalam
keramba tancap secara ekonomis layak untuk dikembangkan.

5.3.4. Budidaya Teripang

Teripang merupakan komoditi perikanan yang mempunyai nilai ekonomi
tinggi. Di Tanjungpinang dalam keadaan kering teripang harganya mencapai
Rp. 300.000/kg. Dari hasil perhitungan tentang kelayakan ekonomi
pengembangan budidaya teripang diseluruh lokasi dapat dilihat pada Tabel 5.33.

Tabel 5.33. Hasil Perhitungan Tentang Kelayakan Ekonomi Pengembangan
Budidaya Teripang di Seluruh Lokasi

No Variabel Skor
1 | Ketersediaan bahan baku 2
2 | Ketersediaan tenaga kerja 3
3 | Peluang pasar 3
4 | Minat Masyarakat 3

Jumlah 11
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Dari Tabel 5.33 dapat dijelaskan bahwa ketersediaan bahan baku terutama
bibit masih diperlukan supla dari kawasan sekitarnya. Disetiap lokas studi masih

ditemukan bibit teripang, namun jumlahnya sedikit. Melihat potensi pasar yang

besar untuk pemasaran teripang, mengakibatkan minat masyarakat untuk

membudidayakan teripang juga menjadi tinggi. Melihat dari kondisi ini dengan

skor analisis sebesar 11 menunjukkan pengembangan budidaya teripang layak

secara ekonomi.

5.4. Kelayakan Finansial

5.4.1. Budidaya Rumput L aut

dengan dengan kriteria:

Kelayakan finansial dilakukan terhadap usaha budidaya rumput laut

2 Menggunakan metode rakit apung 1 unit (20 rakit, ukuran setigp rakit 5x 2,5 m).

2 Kebutuhan bibit 600 Kg

2 Berat bibit setiap rumpun 100 gram

o  Setiap rakit terdiri dari 300 rumpun

o Berat panen 7 kali berat awal (Iaju pertumbuhan harian + 4%)

° Produks Basah 4.200 Kg

2 Persediaan bibit untuk musim tanam berikutnya 600 Kg

o Berat kering (Setiap 8 kg berat basah menjadi 1 kg berat kering)

2 Berat kering panen setelah diambil untuk bibit (450 KQ)

o Saranabudidaya bertahan untuk 6 kali musim tanam

1. Investasi

Harga Satuan Total
No. Bahan Satuan Jumlah (RP) (Rp)
1 | Bambu/Kayu Batang 60 20.000 1.200.000
2 | Tai Jangkar 10 mm Gulung 4 25.000 100.000
3 | Tdi Rentang 4 mm Gulung 20 20.000 400.000
4 | Tdi Pengikat Gulung 3 15.000 45.000
5 | Jangkar Unit 20 25.000 500.000
6 | Tempat Penjemuran Unit 1 500.000 500.000
Tota Investas 2.745.000
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2. Total Biaya (Biaya Produksi/Operasional)

- Harga Satuan Total
No. Rincian Satuan Jumlah
(RP) (Rp)
1 | Bibit Kg 600 2000 1.200.000
2 | Tdi Rapia Gulung 5 5.000 25.000
3 | TenagaKerja Orang 2 750.000 1.500.000
4 | Penyusutan Investas (17 %) 457.500
Total Biaya Produksi 3.182.500
3. Penerimaan
— Harga Satuan Total
No. Rincian Satuan Jumlah
(RP) (Rp)
1 | Hasil penjualan kering Kg 450 7.000 3.150.000
2 | Penjudan Bibit Kg 600 2.000 1.200.000
Pendapatan Kotor 4.350.000
4. Keuntungan (Net Income) = Penerimaan — Total Biaya

= Rp. 4.350.000 — Rp. 3.182.500 = Rp. 1.167.500

Modal Usaha (Total investasi) = Modal Tetap + Modal Kerja
= Rp.2.745.000 + Rp. 3.182.500 = RP 5.927.500

BCR = Benefit Cost of Ratio (BCR) = Penerimaan/Tota Biaya
= Rp. 4.350.000 : Rp. 3.182.500 = 1,37

BCR > 1, maka usaha budidaya rumput laut layak diusahakan

Efisiens penggunaan modal diukur dengan ROI (Return Of Invesment) =
Keuntungan/Modal Usahax 100%
= (Rp. 1.167.500 : RP 5.927.500 x 100 % = 19,70 %

Semakin besar ROI, makin efisien penggunaan modal

Lama pengembalian modd, diukur dengan Payback Period of Capital (PPC)
PPC = Modal Usaha/lKeuntungan x periode produksi (bulan)

PPC = (RP 5.927.500 : Rp. 1.167.500) x periode produksi

PPC = 5 kali periode produksi (7,5 bulan)

Kriteria: Makin kecil nilai PPC, semakin baik
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5.4.2. Budidaya I kan dalam Keramba Jaring Apung (KJA)
a. Budidaya Ikan Kerapu Sunu

Kelayakan finansial dilakukan terhadap usaha budidaya Ikan Kerapu Sunu

dengan dengan kriteria:

2 UkuranKJA 4x4m
® Kebutuhan bibit 1600 ekor
2 Mortdlitas 50 %
2 Konvers pakanl: 10
2 Berat rata-rata panen 800 gram
2 Produksi 640 kg
2 Lamapemeiharaan 6 bulan
< Saranabudidaya bertahan untuk 3 kali priode produksi
1. Investasi
Harga Satuan Total
No. Bahan Satuan Jumlah (RP) (Rp)
1 | Drum plastik Unit 6 220.000 1.320.000
2 | Kayu beloti Batang 10 50.000 500.000
3 | Jaring Kg 50 55.000 2.750.000
4 | Tali pengikat jaring Gulung 2 30.000 60.000
5 | Papan Lembar 8 28.000 224.000
6 | Paku Kg 5 25.000 25.000
7 | Pemberat/jangkar Unit 4 250.000 1.000.000
8 | Tdli pengikat rakit Gulung 1 100.000 100.000
Tota Investas 5.979.000
2. Total Biaya (Biaya Produksi/Operasional)
No. Rincian Satuan Jumlah Harg%aR%)tuan Tota (Rp)
1 | Bihit Ekor 1600 34.000 54.400.000
2 | Pakan Kg 6400 4.000 25.600.000
3 | TenagaKerja Orang 1 750.000 3.000.000
4 | Penyusutan Investas 1.993.000
5 | Perawatan keramba Paket 1 1.000.000 1.000.000
6 | Obat-obatan Paket 1 500.000 500.000
Tota Biaya Produksi 86.493.000
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3. Penerimaan

- Harga Satuan Total
No. Rincian Satuan Jumlah
(RP) (Rp)
1 | Hasil penjualan Kg 640 180.000 115.200.000
Pendapatan Kotor 115.200.000

4. Keuntungan (Net Income) = Penerimaan — Total Biaya

= Rp.115.200.000 — Rp. 86.493.000 = Rp. 28.707.000

5. Modal Usaha (Total investasi) = Modal Tetap + Modal Kerja

= Rp. 5.979.000 + Rp. 86.493.000 = RP. 92.472.000

6. BCR = Benefit Cost of Ratio (BCR) = Penerimaan/Tota Biaya

= Rp. 115.200.000 : Rp. 86.493.000 = 1,33

BCR > 1, maka usahaikan kerapu sunu dalam KJA layak diusahakan

7. Efisiens penggunaan moda diukur dengan ROI (Return Of Invesment) =

Keuntungan/Modal Usahax 100%

= (Rp. 28.707.000 : RP 92.472.000) x 100 % = 31,04 %

Semakin besar ROI, makin efisien penggunaan modal

8. Lamapengembalian modd, diukur dengan Payback Period of Capital (PPC)

PPC = Modal Usaha/lKeuntungan x periode produksi (bulan)

PPC = (RP. 92.472.000 : Rp. 28.707.000 ) x periode produksi
PPC =3,3x 6 bulan
PPC = 19,8 bulan.

Kriteria: Makin kecil nilai PPC, semakin baik

b. Budidaya I kan Kerapu Macan

Kelayakan finansial dilakukan terhadap usaha budidaya Ikan Kerapu

Macan dengan dengan kriteria:

© UkuranKJA4x4m
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o Kebutuhan bibit 1600 ekor
® Mortditas 25 %
2 Konvers pakanl: 10
S Berat rata-rata panen 800 gram
2 Produksi 960 kg
2 Lamapemeliharaan 6 bulan
o Saranabudidaya bertahan untuk 3 kali priode produksi
1. Investas
Harga Satuan Total
No. Bahan Satuan Jumlah (RP) (Rp)
1 | Drum plastik Unit 6 220.000 1.320.000
2 | Kayu beloti Batang 10 50.000 500.000
3 | Jaring Kg 50 55.000 2.750.000
4 | Tali pengikat jaring Gulung 2 30.000 60.000
5 | Papan Lembar 8 28.000 224.000
6 | Paku Kg 5 25.000 25.000
7 | Pemberat/jangkar Unit 4 250.000 1.000.000
8 | Tdli pengikat rakit Gulung 1 100.000 100.000
Tota Investas 5.979.000
2. Total Biaya (Biaya Produksi/Operasional)
N Harga Satuan Tota
No. Rincian Satuan Jumlah (RP) (Rp)
1 | Bibit Ekor 1600 19.500 31.200.000
2 | Pakan Kg 9600 4.000 38.400.000
3 | TenagaKerja Orang 1 750.000 4.500.000
4 | Penyusutan Investas 1.993.000
5 | Perawatan keramba Paket 1 1000.000 1.000.000
6 | Obat-obatan Paket 1 500.000 500.000
Tota Biaya Produksi 77.593.000
3. Penerimaan
- Harga Satuan Tota
No. Rincian Satuan Jumlah (RP) (Rp)
1 | Hasil penjualan Kg 960 110.000 105.600.000
Pendapatan Kotor 105.600.000
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4. Keuntungan (Net Income) = Penerimaan — Total Biaya
= Rp. 105.600.000 — Rp. 77.593.000 = Rp. 28.007.000
5. Moda Usaha (Total investasi)) = Modal Tetap + Modal Kerja
=Rp. 5.979.000 + Rp. 77.593.000 = RP. 83.572.000
6. BCR = Benefit Cost of Ratio (BCR) = Penerimaan/Tota Biaya
= Rp. 105.600.000: Rp.77.593.000 = 1,36
BCR > 1, maka usahaikan kerapu macan dalam KJA layak diusahakan

7. Efisiens penggunaan moda diukur dengan ROI (Return Of Invesment) =
Keuntungan/Modal Usahax 100%

= (Rp. 28.007.000 : RP 83.572.000) x 100 % = 33,51 %
Semakin besar ROI, makin efisien penggunaan modal

8. Lamapengembaian modd, diukur dengan Payback Period of Capital (PPC)
PPC = Moda Usaha/Keuntungan x periode produksi (bulan)

PPC = (Rp. 83.572.000 : Rp. 28.007.000) x periode produksi
PPC =3,0x 6 bulan

PPC = 18 bulan.

Kriteria: Makin kecil nilai PPC, semakin baik

5.4.3. Budidaya I kan dalam Keramba Tancap
a. Budidaya I kan Kerapu Sunu

Kelayakan finansial dilakukan terhadap usaha budidaya Ikan Kerapu Sunu
dengan dengan kriteria:

Ukuran kerambatancap 3x 5 m
Kebutuhan bibit 1500 ekor
Mortalitas 50 %

Konversi pakan 1: 10

Berat rata-rata panen 800 gram
Produks 600 kg

OO0 0000
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2 Lamapemeliharaan 6 bulan
o Saranabudidaya bertahan untuk 3 kali priode produksi

1. Investas
Harga Satuan Total
No. Bahan Satuan Jumlah
(RP) (Rp)
1 | Kayu Batang 50 20.000 1.000.000
2 | Jaring Kg 40 55.000 2.200.000
3 | Tdli pengikat Gulung 3 30.000 90.000
4 | Papan L embar 10 28.000 280.000
5 | Paku Kg 10 25.000 250.000
Totd Investas 3.820.000
2. Total Biaya (Biaya Produksi/Operasional)
No. Rincian Satuan Jumlah Harg(?qu)ituan Tota (Rp)
1 | Bihit Ekor 1500 34.000 51.000.000
2 | Pakan Kg 6000 4.000 24.000.000
3 | TenagaKerja Orang 1 750.000 4.500.000
4 | Penyusutan Investas 1.274.000
5 | Perawatan keramba 500.000
6 | Obat-obatan Paket 1 500.000
Tota Biaya Produksi 81.774.000
3. Penerimaan
_ Harga Satuan Tota
No. Rincian Satuan Jumlah
(RP) (Rp)
1 | Hasil penjualan Kg 600 180.000 108.000.000
Pendapatan Kotor 108.000.000

4. Keuntungan (Net Income) = Penerimaan — Total Biaya

= Rp. 108.000.000 — Rp. 81.774.000 = Rp. 26.226.000

5. Modal Usaha (Total investasi) = Modal Tetap + Modal Kerja

= Rp. 3.820.000 + Rp. 81.774.000 = RP. 85.594.000

6. BCR = Benefit Cost of Ratio (BCR) = Penerimaan/Tota Biaya

= Rp. 108.000.000 : Rp. 85.594.000 = 1,26

Repository University Of Riau

PERPUSTHKHARN

UNIVERSITAHS

RIAU

http://repository.unri.ac.id/




BCR > 1, maka usaha budidaya ikan kerapu sunu dalam keramba tancap layak
diusahakan
Efisiens penggunaan modal diukur dengan ROI (Return Of Invesment) =

Keuntungan/Modal Usahax 100%
= (Rp. 26.226.000 : RP 85.594.000 x 100 % = 30,63 %
Semakin besar ROI, makin efisien penggunaan modal

Lama pengembalian moda, diukur dengan Payback Period of Capital (PPC)
PPC = Modal Usaha/lKeuntungan x periode produksi (bulan)

PPC = (RP. 85.594.000 : Rp. 26.226.000 ) x periode produksi
PPC = 3,3x 6 bulan

PPC = 19,8 bulan.

Kriteria: Makin kecil nilai PPC, semakin baik

b. Budidaya I kan Kerapu Macan

Kelayakan finansial dilakukan terhadap usaha budidaya Ikan Kerapu

Macan dengan dengan kriteria:

2 Ukuran kerambatancap 3 x 5m

® Kebutuhan bibit 1500 ekor

2 Mortditas 25 %

® Konvers pakanl: 10

S Berat rata-rata panen 800 gram

< Produks 900 kg

2 Lamapemeliharaan 8 bulan

o Saranabudidaya bertahan untuk 3 kali priode produksi

1. Investas

No. Bahan Satuan Jumlah Harg(??g?tuan -{gg

Kayu Batang 50 20.000 1.000.000
Jaring Kg 40 55.000 2.200.000
Tali pengikat Gulung 3 30.000 90.000

85

Repository University Of Riau

PERPUSTHKHARN

UNIVERSITAS RIAU
http://repository.unri.ac.id/



&

4 | Papan Lembar 10 28.000 280.000
5 Paku Kg 10 25.000 250.000
Totd Investas 3.820.000
2. Total Biaya (Biaya Produksi/Operasional)
- Harga Satuan Tota
No. Rincian Satuan Jumlah
(Rp) (Rp)
1 | Bihit Ekor 1500 19.000 28.500.000
2 | Pakan Kg 9000 4.000 38.000.000
3 | TenagaKerja Orang 1 750.000 4.500.000
4 Penyusutan Investas 1.274.000
5 | Perawatan keramba 500.000
6 | Obat-obatan Paket 1 500.000
Tota Biaya Produksi 73.274.000
3. Penerimaan
o Harga Satuan Total
No. Rincian Satuan Jumlah
(RP) (Rp)
1 Hasil penjualan Kg 900 110.000 99.000.000
Pendapatan Kotor
4. Keuntungan (Net Income) = Penerimaan — Total Biaya

= Rp. 99.000.000 — Rp. 73.274.000 = Rp. 25.726.000

Modal Usaha (Total investasi) = Modal Tetap + Modal Kerja

= Rp. 3.820.000 + Rp. 73.274.000 = RP 77.094.000

BCR = Benefit Cost of Ratio (BCR) = Penerimaan/Total Biaya

= Rp. 99.000.000 : Rp. 73.274.000 =1,35

BCR > 1, maka usaha budidaya ikan kerapu macan dalam keramba tancap

layak diusahakan

Efisiensi penggunaan modal diukur dengan ROI (Return Of Invesment)
Keuntungan/Modal Usahax 100%

= (Rp. 25.726.000 : RP 77.094.000) x 100 % = 33,4 %

Semakin besar ROI, makin efisien penggunaan modal
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8. Lamapengembalian modd, diukur dengan Payback Period of Capital (PPC)

PPC = Modal Usaha/lKeuntungan x periode produksi (bulan)

PPC = (RP. 77.094.000 : Rp. 25.726.000 ) x periode produksi

PPC = 2,9 X 6 bulan
PPC = 17,4 bulan

Kriteriaa Makin kecil nilai PPC, semakin baik

5.4.4. Budidaya Teripang

Kelayakan finansia dilakukan terhadap usaha budidaya teripang dengan

dengan kriteria:

2 Ukuran penkultur seluas 500 m2
o Padat tebar 15 ekor setiagp m2
2 Kebutuhan bibit 7500 ekor
2 Mortdlitas 20 %
< Berat rata-rata panen 200 gram
2 Produks basah 1200 kg
o Produks kering 120 kg
2 Lamapemeliharaan 7 bulan
o Saranabudidaya bertahan untuk 3 kali priode produksi
1. Investas
Harga Satuan Total
No. Bahan Satuan Jumlah
(RP) (Rp)
1 | Kayu Batang 30 20.000 600.000
2 | Jaring Kg 120 55.000 6.600.000
3 | Tdi pengikat Gulung 3 30.000 90.000
Tota Investas 7.290.000
2. Total Biaya (Biaya Produksi/Operasional)
- Harga Satuan Total
No. Rincian Satuan Jumlah
(RP) (Rp)
1 | Bihit Ekor 7500 6.000 45.000.000
2 | Pakan tambahan Kg 2000 1.500 3.000.000
3 | TenagaKerja Orang 1 750.000 5.250.000
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4 | Penyusutan Investas 2.420.000
5 | Perawatan penkultur Paket 1 300.000 900.000
6 | Biayapengeringan Paket 1 1.000.000 1.000.000

Tota Biaya Produksi 57.570.000

3. Penerimaan

- Harga Satuan Tota
No. Rincian Satuan Jumlah
(RP) (Rp)
1 | Hasil penjualan Kg 120 800.000 96.000.000
Pendapatan Kotor
4. Keuntungan (Net Income) = Penerimaan — Total Biaya

= Rp. 96.000.000 — Rp. 57.570.000 = Rp. 38.430.000

Modal Usaha (Total investasi) = Modal Tetap + Moda Kerja

= Rp. 7.290.000 + Rp. 57.570.000 = RP 64.860.000

BCR = Benefit Cost of Ratio (BCR) = Penerimaan/Tota Biaya

= Rp. 96.000.000 : Rp. 57.570.000 =1,67

BCR > 1, maka usaha budidaya teripang layak diusahakan

Efisiens penggunaan modal diukur dengan ROI (Return Of Invesment) =
Keuntungan/Modal Usahax 100%

= (Rp. 38.430.000 : RP 64.860.000 x 100 % = 59,25 %

Semakin besar ROI, makin efisien penggunaan modal

Lama pengembalian modd, diukur dengan Payback Period of Capital (PPC)

PPC = Modal Usaha/lKeuntungan x periode produksi (bulan)

PPC = (RP. 64.860.000 : Rp. 38.430.000) periode produksi
PPC = 1,69 X 7 bulan

PPC = 11,89 bulan

Kriteria: Makin kecil nilai PPC, semakin baik
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5.5. Teknik Budidaya
5.5.1. Rumput L aut
a. Jenis Rumput L aut yang Dibudidayakan

Jenis rumput laut yang akan dibudidayakan adaah jenis Eucheuma Cottonii.
Eucheuma Cottonii termasuk kelas Rhodophyceae, ordo Gigartinales, famili
Siliriaceae. Mempunyai tallus yang silindris, berduri kecil-kecil dan menutupi talus.
Percabangannya tidak teratur sehingga merupakan lingkaran, ujungnya runcing
berwarna hijau. Untuk Iebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.8.

Gambar 5.8. Rumput Laut Jenis Eucheuma cottonii

b. Metode Budidaya

Melihat dari kondisi lingkungan disemua lokasi studi dan jenis metode
budidaya yang umum digunakan, maka metode budidaya rumput laut yang
direkomendasikan adalah metode rakit apung. Metode rakit apung adalah cara
membudidayakan rumput laut dengan menggunakan rakit yang terbuat dari
bambu/kayu. Metode ini cocok diterapkan pada perairan berpasir atau berkarang
dimana pergerakan airnya didominasi oleh ombak. Ukuran setigp rakit sangat
bervariasi tergantung pada ketersediaan material. Ukuran rakit dapat disesuaikan
dengan kondis perairan tetapi pada prinsipnya ukuran rakit yang dibuat tidak
terlalu besar untuk mempermudah perawatan rumput laut yang ditanam.

Untuk menahan agar rakit tidak hanyut terbawa oleh arus, digunakan
jangkar dengan tali PE yang berukuran 10 mm sebagai penahannya. Untuk
menghemat areal dan memudahkan pemeliharaan, beberapa rakit dapat digabung
menjadi satu dan setiap rakit diberi jarak sekitar 1 meter. Bibit 50 — 100 gram
diikat di tali plastik berjarak 20-25 cm pada setiap titiknya.
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Pertumbuhan tanaman yang menggunakan metode apung ini, umumnya lebih
baik dari pada metode |epas dasar, karena pergerakan air dan intensitas cahaya cukup
memada bagi pertumbuhan rumput laut. Metode apung memiliki keuntungan lain
yaitu pemeliharaannya mudah dilakukan, terbebas tanaman dari gangguan bulu babi
dan binatang laut lainnya, berkurangnya tanaman yang hilang karena lepasnya
cabang-cabang, serta pengendapan kotoran pada tanaman | ebih sedikit.

Agar pemeiharaan bisa lebih efektif dan efisien, maka pada umumnya 1 unit
usaha terdiri dari 20 rakit dengan masing-masing rakit berukuran 5 x 2,5 meter. Satu
rakit terdiri dari 24 tali dengan jarak antaratali masing-masing 20 cm. Untuk setiap
tai dapat diikatkan 9 rumpun tanaman, dan jarak antara rumpun yang satu dengan
yang lainnya adalah 25 cm. Jadi dalam satu rakit akan terdiri dari 300 rumpun dengan
berat rata-rata per 100 gram atau dibutuhkan bibit sebanyak 30 kg (asums : bambu
tidak digunakan untuk mengikat bibit).

Sarana dan peraatan yang diperlukan untuk 1 unit rakit apung usaha
budidaya rumput laut yang terdiri dari 20 buah rakit berukuran 5 x 2,5 meter
adalah sebagai berikut :

e Bambu berdiameter 10 — 15 cm sebanyak 60 batang

e Tali jangkar PE berdiameter 10 mm sebanyak 4 gulung
e Tali rentang PE berdiameter 4 mm sebanyak 20 gulung
e Jangkar 4 buah (dari semen)

e Tali Pengikat 3 gulung

e Tempat penjemuran 1,2 x 100 m

e Bibit sebanyak 600 kg ( 30 kg/rakit)

Hasil produksi yang akan diperoleh dari 1 unit yang terdiri dari 20 rakit
ukuran 2,5 x 5 meter (asumsi : hasil panen 7 kali berat awal) adalah sebesar 4.200
kg rumput laut basah permusm tanam (MT) atau 525 kg rumput laut kering
(dengan konvers sekitar 8 : 1). Gambar metode budidaya rumput laut dengan
menggunakan metode rakit dapat dilihat pada Gambar 5.9.
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Gambar 5.9. Metode Rakit Apung

c. Waktu Peméihar aan

Mengingat lokasi budidaya rumput laut di Pulau Abang, Karas,
sebahagian Nguan, Pulau Petong, Mubut termasuk kawasan yang kurang
terlindung, maka waktu pelaksanaan budidaya sangat dipengaruhi oleh musim
angin. Kegiatan budidaya tidak dapat dilakukan pada waktu musim angin utara
(November — Pebruari), karena angin kencang dan gelombang cukup besar.
Dengan demikian kegiatan budidaya rumput laut lokasi tersebut hanya dapat
dilakukan selama 8 — 9 bulan setiap tahunnya. Sementara itu untuk lokasi
lainnya budidaya rumput laut dapat dilakukan sepanjang tahun. Hal ini
disebabkan kondisi lokasi terlindung sehingga terhindar dari musim utara.

5.5.2. Keramba Jaring Apung (KJA)
a. Jenislkan

Jenis ikan yang potensial dibudidayakan dalam keramba jaring apung
(KJA) di lokas studi adalah lkan Kerapu Sunu (Plectropoma aerolatus) dan
Kerapu Macan ( Epinephelus fuscoguttatus).

b. Metoda Budidaya

Keramba jaring apung yang disarankan mempunya ukuran 4 x 4 m
dengan jumlah unitnya tergantung dari kemampuan finansial pemiliknya. Dengan

memiliki 1 unit sgja secarafinansial telah menguntungkan.
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Kerangka KJA dibuat dari kayu beloti 6 x 12 yang panjangnya 6 m. jenis
kayu dipilih adalah jenis yang keras sehingga daya tahannya cukup lama.
Ukurannya kerangka 6 x 6 m, sedangkan ukuran jaring 4 x 4 m. Dengan demikian
kiri kanan jaring dapat dibuat jalan t dari papan yang lembarnya kurang lebih 1 m.
Kedalaman jaring sebaiknya 3 m. Untuk pelampung dipergunakan drum plastik
sebanyak 8 buah sehingga daya apungnya cukup sempurna. Agar KJA tidak hanyut
maka diberi jangkar diempat sisinya, dengan berat jangkar minimal masing-masing
50 kg dengan panjang tali jangkar 1,5 kali kedalaman perairan pada waktu pasang
tinggi. Jangkar dapat dibuat dari beton atau bes (Gambar 5.10.)

Gambar 5.10. Keramba Jaring Apung

Kedalam KJA ditebar benih dengan padat tebar 100 ekor/m® Benih
diberi pakan sebanyak 5 — 10% dari berat tubuh dengan frekwens pemberian
pakan 2 sampa 3 kali sehari. Panen dilakukan setelah ikan berumur 6 bulan
dengan berat rata-rata 800 gram setiap ekornya.

c. Waktu Pemdihar aan

Seperti halnya budidaya rumput laut, lokasi yang kurang terlindung
sebaiknya tidak melakukan budidaya KJA pada musim utara. Sementara itu untuk
lokasi yang terlindung, kegiatan budidaya KJA dapat dilakukan sepanjang tahun.
Namun demikian diseluruh lokasi harus dicermati pada musim timur, dimana
kondisi perairan sangat tenang sehingga arusnya sangat lemah. Kondisi seperti ini
biasanya dapat memperburuk kualitas air sehingga penyakit ikan berkembang.
Pengalaman pembudidaya membuktikan bahwa pada musim timur ikan banyak
terserang penyakit.
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5.5.3. Keramba Tancap
a. Jenislkan

Jenis ikan yang potensial dibudidayakan dalam keramba jaring apung
(KJA) di lokas studi adalah Ikan Kerapu Sunu (Plectropoma aerolatus) dan
Kerapu Macan ( Epinephelus fuscoguttatus).

b. Metoda Budidaya

Keramba tancap yang disarankan mempunyai ukuran 3 x 5 m dengan
jumlah unitnya tergantung dari kemampuan finansia pemiliknya. Dengan
memiliki 1 unit sgja secarafinansial telah menguntungkan.

Pembuatannya dilakukan dengan menancapkan kayu dengan jarak kurang
lebih 30 cm pada kedalaman minima 1 m pada saat surut terendah. Bahagian atas
dipakukan kayu sehingga terbentuk empat persegi panjang yang ukurannya 3 X 5 M.
Keddamnya digantungkan jaring dimana dasar jaring sampa ke dasar perairan.
Jaring hagaian dasar juga diikat pada tiang-tiang keramba tancap sehingga jaring
tidak mudah terangkat kepermukaan. Kedalaman jaring berkisar antara 3 — 5 m.
Kedaam keramba ditebar benih dengan padat tebar 100 ekor/m2. Benih diberi pakan
sebanyak 5 — 10% dari berat tubuh dengan frekwens pemberian pakan 2 sampai 3
kali sehari. Panen dilakukan setelah ikan berumur 6 bulan dengan berat rata-rata 800
gram setiap ekornya. Gambar keramba tancap dapat dilihat pada Gambar 5.11.

Gambar 5.11. Keramba Tancap
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c. Waktu Pemelihar aan

Keramba tancap dapat dioperasikan pada seluruh lokasi baik pada lokas
yang kurang terlindung dan terlindung sepanjang tahun. Hal ini dikarenakan kondisi
keramba tancak yang kokok sehingga tidak mudah rusak akibat gangguan
gelombang/angin. Namun demikian disdluruh lokas harus dicermati pada musim
timur, dimana kondis perairan sangat tenang sehingga arusnya sangat lemah.
Kondis seperti ini biasanya dapat memperburuk kualitas air sehingga penyakit ikan
berkembang. Pengalaman pembudidaya membuktikan bahwa pada musim timur

ikan banyak terserang penyakit.

7.5.4. Budidaya Teripang
a. JenisTeripang

Beberapa spesies teripang yang mempunyai nilai ekonomis penting untuk
dibudidayakan diantaranya: teripang putih (Holothuria scabra), teripang koro
(Microthele nobelis), teripang pandan (Theenota ananas), teripang dongnga
(Stichopu ssp) dan beberapa jenis teripang lainnya (Departemen Kelautan dan
Perikanan, 2005). Khusus dilokas studi jenis yang banyak dijumpai ada ah teripang
susu atau teripang putih (Holothuria scabra).

b. Metoda Budidaya

Metode yang digunakan untuk membudidayakan teripang (ketimun laut)
yaitu dengan menggunakan metode penculture. Metode penculture adalah suatu
usaha memelihara jenis hewan laut yang bersifat melata dengan cara memagari
suatu areal perairan pantai seluas kemampuan atau seluas yang diinginkan
sehingga seolah-olah terisolasi dari wilayah pantai lainnya (Departemen Kelautan
dan Perikanan, 2005).

Bahan yang digunakan ialah jaring (super-net) dengan mata jaring sebesar
0,5 -1 inci atau dapat juga dengan bahan bambu (kisi-kisi). Dengan metode ini
maka lokasi/areal yang dipagari tersebut akan terhindar dari hewan-hewan
pemangsa (predator) dan sebaliknya hewan laut yang dipelihara tidak dapat keluar
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dari areal yang telah dipagari tersebut. Pemasangan pagar untuk memelihara
teripang, baik pagar bambu (kisi-kisi) ataupun jaring super net cukup setinggi
50 cm sampal 100 cm dari dasar perairan. Luas lokasi yang ideal penculture ini
antara 500 — 1.000 m? (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2005).

Teripang dapat hidup bergerombol dilempat yang terbatas. Oleh karena itu
ddam usaha budidayanya dapat diperlakukan dengan padat penebaran yang tinggi.
Untuk ukuran benih teripang sebesar 20 — 30 gram per ekor, padat penebaran berkisar
antara 15 — 20 ekor per meter persegi, sedangkan untuk benih teripang sebesar 40 — 50
gram per ekor, padat penebarannya berkisar antara 10 — 15 ekor per meter persegi.

Faktor makanan dalam pemeliharaan (budidaya teripang tidak menjadi
masalah sebagamana halnya hewan-hewan laut lainnya. Teripang dapat
memperoleh makanannya dari alam, berupa plankton dan sisa-sisa endapan
karang yang beraca di dasar laut. Namun demikian untuk lebih mempercepat
pertumbuhan teripang dapat diberikan makanan tambahan berupa campuran dedak

dan pupuk kandang (kotoran ayam).

Pemberian makanan tambahan sebaiknya dilakukan pada sore hari. Ha ini
disesuaikan dengan sifat hidup atau kebiasaan hidup dari teripang. Pada waktu siang
hari teripang tidak begitu aktif bila dibandingkan dengan pada malam hari, karena
pada waktu siang hari ia akan membenamkan dirinya dibawah dasar pasir/karang
pasr untuk Dberistirahat dan untuk menghindari/melindungi  dirinya dari
pemangsal/predator, sedangkan pada waktu maam hari ia akan lebih aktif mencari
makanan, baik berupa plankton maupun sisa-sisa endapan karang yang berada didasar
perairan tempat hidupnya.

Pemungutan hasil panen dapat dilakukan setelah ukuran teripang berkisar
antara 4 sampa 6 ekor per kg (market size). Untuk mendapatkan ukuran ini
biasanya teripang dipelihara selama 6 — 7 bulan, dengan survival yang dicapai
kurang lebih 80% dari total penebaran awal. Panen dilakukan pada pagi hari
sewaktu air sedang surut dan sebelum teripang membenamkan diri. Panen dapat
dilakukan secara bertahap yaitu dengan memilih teripang yang berukuran besar
atau juga dapat dilakukan secara total, kemudian dilakukan selekss menurut
golongan ukuran.
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c. Waktu Pemelihar aan

Pemeliharaan teripang diseluruh lokas dapat dilakukan sepanjang tahun
tanpa memperhatikan musim angin. Oleh karena teripang dipelihara pada perairan
yang dangka (0,5 -1,5 m pada surut terendah), maka pengaruh musim angin
termasuk musim utara tidak menjadi permasalahan. Dengan demikian
pemeliharaan teripang dapat dilakukan sepanjang tahun.

5.6. Skala Usaha dan Pola Pengembangan
5.6.1. Skala Usaha

Dari hasll andisis finansd usaha budidaya rumput laut dengan metode rakit
apung diatas dapat diketahui bahwa, usaha ini baru mendapatkan keuntungan yang
lumayan jika dipergunakan rakit berukuran 2,5 X 5 m sebanyak 20 unit. Sedangkan
benih yang ditanam sebanyak 100 gram/setiap rumpun. Dengan masa pemeliharaan
45 hari petani mendapat keuntungan bersih sebesar Rp. Rp. 1.167.500.

Sedangkan untuk budidaya lkan Kergpu Sunu dan Kergpu macan dalam KJA
sudah menguntungkan dengan memakai ukuran KJA 4 X 4 M. Sebagai gambaran dari
hasl andiss finangd untuk budidaya ikan kergpu sunu di KJA sdama 6 bulan
memperoleh keuntungan sebesar Rp. 28.707.000 atau Rp. 4.784.500 per bulan.
Sedangkan untuk kerapu macan Rp. 28.007.000 atau Rp. 4.667.333 per bulan.

Untuk usaha budidaya Ikan Kerapu Sunu dan Kerapu Macan dalam keramba
tancap sudah menguntungkan hanya dengan menggunakan keramba tancap ukuran 3
X 5 m. Hasll andigs finansd untuk budidaya ikan kerapu sunu sdlama 6 bulan
memperoleh keuntungan sebesar Rp. 26.226.000 atau Rp. 4.371.000 setigp bulannya.
Sedangkan untuk kerapu macan Rp. 25.726.000 atau setigp bulannya berpenghasilan
Rp. 4.287.333

Sementara itu untuk budidaya teripang sudah menguntungkan dengan
menggunakan penkultur yang mempunyai luas 500 m? Dari hasil analisis
finansial menunjukkan dalam pemeliharaan selama 7 bulan dapat berpenghasilan
sebesar Rp. 38.430.000 atau Rp. 5.490.000 per bulan.
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5.6.2. Pola Pengembangan

Pola pengembangan budidaya laut sebaiknya mengembangkan pola-pola
yang sudah ada dimasyarakat dengan memperhatikan kekuatan dan kelemahan
pola-pola yang ada tersebut. Membentuk pola-pola baru akan dapat menimbulkan
masalah baru, karena mengacaukan pola-pola yang telah terbina selama ini dan
telah bersifat sangat mapan. Pola tersebut adalah pola patron clien atau sistem

tauke.

Pada pola ini peranan tauke sangat dominan sehingga posisi nelayan
menjadi lemah. Dalam kegiatan bisnis peranan tauke yang sangat dominan adalah
penentuan harga secara sepihak sampai kepada kemungkinan penolakan komoditi
jika harga tidak sesuai. Sementara itu harga-harga kebutuhan pokok dan sarana
investasi yang dibutuhkan nelayan/pembudidaya juga ditentukan secara sepihak
dengan harga yang relatih lebih mahal.

Namun demikian tidak terbayangkan oleh kita jika tidak ada tauke di
komunitas-komunitas nelayan. Nelayan akan sangat sulit untuk mendapatkan
kebutuhan pokok, peraatan investasi dan menjual ikan hasil tangkapan atau hasil
budidaya. Disamping itu nelayan akan kesulitan untuk mencari pinjaman/hutang
bila mereka membutuhkan pembiayaan hidup sehari-hari, penyediaan alat
tangkap, kebutuhan biaya untuk pesta perkawinan, sunatan dan uang masuk
sekolah. Sementara itu lembaga keuangan yang ada belum mampu
menjangkau wilayah dimana komunitas masyarakat itu berada. Seandainya telah
ada kemampuannyapun masih sangat terbatas dan dibarengi dengan berbagai

persyaratan yang memberatkan.

Mengingat demikian strategisnya posisi tauke/pengusaha lokal dalam
menentukan sistem perekonomian setempat, maka peranan ini perlu dipertahankan
dan ditingkatkan. Peningkatan peran ini dapat dilakukan dengan mengembangkan
“Pola Kemitraan Antara Tauke/Pengusaha Lokal dengan Pembudidaya”. Pola
kemitraan ini pada prinsipnya mensggarkan posis tauke dan pembudidaya
dimana mereka saling membutuhkan dan dilakukan secara transparan. Untuk
mengembangkan kelembagaan ini  diperlukan kelembagaan :
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A W N =

Petani

Kelompok

Tauke/Pengusaha

Instansi Pemerintah (Fasilitator)

Agar pola kemitraan ini dapat diimplementasikan, maka perlu diatur apa

yang menjadi hak dan kewagiban masing-masing yang terlibat dalam

mengembangkan polain. Hak/kewagjiban tersebut diantaranya adal ah:

Hak Pembudidaya:

1
2.

Mendapatkan pembinaan dan bimbingan teknis
Mendapatkan harga penjuadan yang layak yang ditentukan berdasarkan
kesepakatan bersama pengusaha

3. Adanya jaminan pemasaran terhadap komoditi yang dihasilkan

Mendapatkan pinjaman modal usaha dari pengusaha

Kewajiban Pembudidaya:

1

Menyediakan lahan/tempat untuk budidaya

2. Menghimpun diri dalam anggota kel ompok

Melakukan pemeliharaan terhadap usaha budidaya dan pengelolaan pasca
panen yang sesual dengan petunjuk teknis untuk mendapatkan mutu produk
yang baik.

Wajib menjual hasil usahanya kepada pengusaha/pengumpul sebagai pemodal

Hak Pengusaha:

1

Mendapatkan jaminan ketersediaan komoditi pembudidaya secara
berkelanjutan
M endapatkan jaminan komoditi yang bermutu

3. Mendapatkan harga yang sesuai dengan kesepakatan
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Kewajiban Pengusaha:

1. Memberikan pinjaman modal usaha kepada pembudidaya

2. Membantu pembudidaya dalam pengadaan sarana produksi (bibit, keramba,
pakan dll).

3. Melakukan pengawasan terhadap cara pemeliharaan, cara panen dan
pengel olaan pasca panen.

4. Melakukan pembelian produksi hasil budidaya.

Kewajiban Pemerintah Daerah (Dinas Kelautan Dan Perikanan):

Memfasilitasi kerjasama antara pengusaha dan pembudidaya
Membuat regulasi hubungan antara pembudidaya dengan pengusaha.
Melakukan pengawasan terhadap regulasi yang telah dibuat.

A 0D P

Memberikan sanksi kepada pembudidaya dan pengusaha yang tidak mematuhi
aturan di dalam perjanjian kerjasama.

5. Memberikan bantuan pembinaan teknis budidaya dan penanganan hasil

6. Memfasilitasi penguatan modal bagi pengusaha

7. Meakukan pembinaan teknis dan pengawasan terhadap cara pemeliharaan,
cara panen dan pengel olaan pasca panen.

57. Keéemahan dan Upaya Yang Harus Dilakukan Untuk
Mengembangan Usaha Budidaya Laut di Masing-Masing Desa

Untuk mengembangkan usaha budidaya laut disetiap desa perlu
diketahui keunggulan dan kelemahan yang dimiliki oleh setiap desa, sehingga hal
ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi investor/pengusaha yang akan
menanamkan modalnya. Untuk mengetahui kelemahan dan upaya yang harus
dilakukan jika akan mengembangkan budidaya laut disetiap desa dapat dilihat
pada Tabel 7.34.
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Tabel 5.34. Kelemahan dan Upaya yang Harus Dilakukan Jika Akan

Mengembangkan Budidaya laut di Setiap Desa

® Repository University Of Riau

UNIVERSITAHS

PERPUSTHKHARN

RIAU

http://repository.unri.ac

.id/

No. | Desa/Kdl. Jenis Kelemahan Upaya Y ang Dilakukan
1. | Pulau Abang | Rumput Laut 1. Pasar tidak ada . Harus diciptakan peluang
2. Musm utara lokasi pasar
diterpa angin  dan | 2. Pada musim utara jangan
gelombang melakukan usaha budidaya
3. Bibit tidak tersedia . Bibit untuk tahap awal
4. Aruslemah harus didatangkan dari luar
5. Keterampilan ~ SDM | 4. Dalam pemeliharaan,
kurang rumput laut sering
digoyang-goyang
. Perlu pelatihan teknis
Keramba 1. Benih lkan Kerapu | 1. Benih kerapu sunu
Jaring Apung Sunu tersedia akan tambahan harus
(KJA) tetapi jumlahnya didatangkan dari luar
terbatas . Benih  kerapu  macan
2. Benih lkan Kerapu seluruhnya harus
Macan tidak tersedia didatangkan dari luar
3. Keterampilan SDM | 3. Perlu pelatihan teknis
kurang . Pemantauan terhadap ikan
4. Musim timur kualitas yang dipelihara dilakukan
air menurun secaraintensif
Keramba 1. Benih lkan Kerapu | 1. Benih kerapu sunu
Tancap Sunu tersedia akan tambahan harus
tetapi jumlahnya didatangkan dari luar
terbatas . Benih  kerapu  macan
2. Benih lkan Kerapu seluruhnya harus
Macan tidak tersedia didatangkan dari luar
3. Keterampilan SDM | 3. Perlu pelatihan teknis
kurang . Pemantauan terhadap ikan
4, Musim timur kualitas yang dipelihara dilakukan
air menurun secaraintensif
Teripang 1. Lokas agak dalam . Lokasi diarahkan ke pantai
2. Tidak ada seagress . Seagrees ditanam di wadah
3. Ketersediaan bibit budidaya
terbatas . Perlu tambahan bibit dari
4. Keterampilan ~ SDM luar
kurang . Perlu pelatihan teknis
2. | Air Saga Rumput Laut 1. Pasar tidak ada . Harus diciptakan peluang
2. Bibit tidak tersedia pasar
3. Keterampilan SDM | 2. Bibit untuk tahap awal
rendah harus didatangkan dari luar
. Perlu pelatihan teknis
Keramba Jaring | 1. Benih Ikan Kerapu Sunu | 1. Benih kergpu sunu tambahan
Apung (KJA) tersdia aken tetgpi harus didatangkan dari luar
jumlahnyaterbatas . Benh  kergpu  macan
2. Benihlkan Kergpu Macan seluruhnya harus didatangkan
tidek tersedia dari luar
100




No. | DesalKdl. Jenis Kelemahan Upaya Y ang Dilakukan
3. Keterampilan SDM | 3. Pelupdatihanteknis
kurang 4. Pemantauan terhadap ikan
4. Musm timur kuditas ar yang dipdihara dilakukan
menurun secaraintensf
Keramba 1. Benih lkan Kergpu Sunu | 1. Benih kergpu sunu tambahan
Tancap tersdia akan  tetgpi harus didatangkan dari luar
jumlahnyaterbatas 2. Benh  kerapu  macan
2. Benihlkan Kergpu Macan seluruhnya harus didatangkan
tidek tersedia dari luar
3. Keterampilan SDM | 3. Pelupdatihanteknis
rendah 4. Pemantauan terhadap ikan
4. Musm timur kuditas air yang dipdihara dilakukan
menurun secaraintensf
Teripang 1. Lokas agak ddam 1. Lokad diarahkan ke pantai
2. Tidak adaseagress 2. Seagress ditanam di wadah
3. Ketersediaan bibitterbatas | budidaya
4. Keterampilan sDM | 3. Perlutambahan bibit dari luar
kurang 4. Perlupdatihan teknis
3. | PulauPetong | Rumput Laut 1. Pasartidek ada 1. Harus diciptekan peluang
2. Bibit tidak tersedia pasx
3. Keterampilan SDM | 2. Bibit untuk tahep awa harus
rendah didatangkan dari luar
4. Kecegpatan arus @d( 3. Perlu pelatihmteknis
lemah 4. Dadam pemdiharaan, rumput
laut sering digoyang-goyang
Keramba Jaring | 1. Benih Ikan Kerapu Sunu | 1. Benih kergpu sunu tambahan
Apung (KJA) tersdia aken tetgpi harus didatangkan dari luar
jumlahnyaterbatas 2. Benh  kerapu  macan
2. Benihlkan Kergou Macan suruhnya harus didatangkan
tidek tersedia dari luar
3. Keterampilan SDM | 3. Perlupdatihanteknis
kurang 4. Pemantauan terhadap ikan
4. Musm timur kuditas air yang dipdihara dilakukan
menurun scaaintensf
5. Pada dasun 2 lokas | 5. Lokas dgpa digeser 100 m
dangka kearah laut
Keramba 1. Benih lkan Kergpu Sunu | 1. Benih kergopu  sunu  perlu
Tancap tersedia  akan  tetgpi tambahan dari luar
jumlahnyaterbatas 2. Benh  kerapu  macan
2. Benihlkan Kergou Macan seluruhnya harus didatangkan
tidek tersedia dari luar
3. Keterampilan SDM | 3. Perlupdétihanteknis
rendah 4. Pemantauan terhadap  ikan
4. Musm timur kuditas ar yang dipdihara dilakukan
menurun secaaintendf
Teripang 1. Keesdisanbibitterbatas | 1. Perlutambahan bibit dari luar
2. Keterampilan SDM | 2. Perlu pelatihan teknis
kurang 3. Lokas digeser kearah pantai
3. Stasun1dalam kurang lebih 200 m
101
® Repository University Of Riau
FPERPUSTHAKAAN UNIVERSITAS RIAU
http://repository.unri.ac.id/




No. | DesalKdl. Jenis Kelemahan Upaya Y ang Dilakukan
4. | Nguan Rumput Laut 1. Pasar tidek ada . Harus diciptakan peluang
2. Bibit tidak tersedia pesx
3. Aruslemah . Bibit untuk tahap awal harus
4. Keterampilan SDM didatangkan dari luar
rendah . Ddam pemeliharaan, rumput
laut sering digoyang-goyang
. Perlu pelatihan teknis
Keramba Jaring | 1. Benih Ikan Kerapu Sunu | 1. Benih kergpu sunu tambahan
Apung (KJA) tersedia  akan  tetapi harus didatangkan dari luar
jumlahnyaterbatas . Benh  kerapu ~ macan
2. Benh lkan Kerapu seluruhnya harus didatangkan
Macan tidak tersedia dari luar
3. Keterampilan SDM | 3. Perlu peatihan teknis
rendah . Pemantauan terhadap ikan
4. Musm timur kualitas air yang dipelihara dilakukan
menurun secaraintensf
Keramba 1. Benih lkan Kergpu Sunu | 1. Benih kerapu sunu  perlu
Tancap tersedia  akan  tetapi tambahan dari luar
jumlahnyaterbatas . Benh  kergpu  macan
2. Benih  lkan Kergpu suruhnya harus didatangkan
Macan tidak tersedia dari luar
3. Keterampilan SDM | 3. Perlu peatihan teknis
rendah . Pemantauan terhadap ikan
4, Musm timur kuaitas air yang dipelihara dilakukan
menurun secaraintendf
5 | Sembur Rumput Laut 1. Lokas ddam . Lokas digeser kearah pantai
2. Pasar tidak ada 100m
3. Bibit tidak tersedia . Harus  diciptakan  peluang
4. Aruslemah Ea;a: ok tetep el
; . Bibit untu aw us
> Eﬁ;;mp"m SOM 1™ detangken dri Iuer
. Daam pemedliharaan, rumput
laut sering digoyang-goyang
. Perlu pdatihan teknis

Keramba Jaring | 1.

Benih Ikan Kerapu Sunu

. Benih kerapu sunu perlu
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Apung (KJA) tersdia aken tetgpi tambahan dari luar
jumlahnyaterbatas . Benh  kergpu  macan
2. Benih Ikan Kerapu Macan sdluruhnya harus didatangkan
tidak tersedia dari luar
3. Keterampilan SDM | 3. Perlupdatihanteknis
kurang . Pemantauan terhadap  ikan
4, Musm timur kuditas ar yang dipdihara dilakukan
menurun secaaintendf
Keramba 1. Benih Ikan Kergpu Sunu | 1. Benih kerapu  sunu  perlu
Tancap tersedia  akan  tetepi tambahan dari luar
jumlahnyaterbatas . Benh  kergpu  macan
2. Benih Ikan Kerapu Macan seluruhnya harus didatangkan
tidek tersedia dari luar
3. Keterampilan SDM | 3. Perlupdatihanteknis
kurang . Pemantauan terhadap  ikan
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4, Musm timur kuditas ar yang dipdihara dilakukan
menurun secaraintensf
Teripang 1. Lokes agak ddam . Lokad diarahkan ke pantai
2. Tidsk adaseagress . Seagrees ditanam di wadah
3. Ketersediaan bibit terbatas budidaya
4. Keterampilan spDM | 3. Perlutambahan bibit dari luar
kurang 4. Perlu peaihan teknis
6 | Kaas Rumput Laut 1. Perairanterbuka . Budidaya dilakukan diluar
2. Pasar tidek ada musim utara
3. Bibit tidek tersedia . Harus  diciptaken  peluang
4. Aruslemeh pasr
kurang didatangkan dari luar
. Ddam pemdiharaan, rumput
laut sering digoyang-goyang
. Perlu peldihan teknis
Keramba 1. Benih lkan Kergpu Sunu | 1. Benih  kergpu  sunu  perlu
Tancap tersedia  akan  tetepi tambahan dari luar
jumlahnyaterbatas . Benh  kergpu  macan
2. Benihlkan Kergou Macan suruhnya harus didatangkan
tidek tersedia dari luar
3. Keterampilan SDM | 3. Pelupdatihanteknis
kurang . Pemantauan terhadap  ikan
4. Musm timur kudites ar yang dipdihara dilakukan
menurun secaraintensf
Teripang 1. Stasiun agak dalam . Lokas diarahkan ke pantai
2. Tidak ada seagress . Seagrees ditanam di wadah
3. Ketersediaan bibit budidaya
terbatas . Perlu tambahan bibit dari
4. Keterampilan ~ SDM luar
kurang . Perlu pelatihan teknis
7 | Mubut Rumput Laut 1. Pasar tidak ada . Harus diciptakan peluang
2. Bibit tidak tersedia pasar
3. Aruslemah . Bibit untuk tahap awal
4. Keterampilan SDM harus didatangkan dari luar
kurang . Daam pemeliharaan,
rumput laut sering
digoyang-goyang
. Perlu pelatihan teknis
Keramba 1. Benih lIkan Kergpu Sunu | 1. Benih kerapu sunu Perlu
Jaring Apung tersedia  akan  tetepi tambahan dari luar
(KJA) jumlahnyaterbatas . Benih  kerapu  macan
2. Benih |kan Kerapu seluruhnya harus
Macan tidak tersedia didatangkan dari luar
3. Keterampilan SDM | 3. Perlu pelatihan teknis
kurang . Pemantauan terhadap ikan
4. Musim timur kualitas yang dipelihara dilakukan
air menurun secaraintensif
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Keramba 1. Benih lkan Kerapu | 1. Benih kerapu sunu perlu
Tancap Sunu tersedia akan tambahan dari luar

tetapi jumlahnya | 2. Benih  kerapu  macan
terbatas seluruhnya harus
2. Benih lkan Kerapu didatangkan dari luar
Macan tidak tersedia . Perlu pelatihan teknis
3. Keterampilan ~ SDM | 4, Pemantauan terhadap ikan
kurang yang dipelihara dilakukan
4. Musim timur kualitas secaraintensif
air menurun
Teripang 1. Lokas agak dalam . Lokasi diarahkan ke pantai
2. Tidak ada seagress . Seagrees ditanam di wadah
3. Ketersediaan bibit | budidaya
terbatas . Perlu tambahan bibit dari
4. Keterampilan ~ SDM luar
kurang . Perlu pelatihan teknis

5.8. Prioritas Pengembangan Budidaya Perikanan di Masng-masng Desa

yang menjadi

Dari hasil yang disgjikan pada Tabel 7.35 dapat diketahui berbagai hal

faktor pembatas/kelemahan-kelemahan untuk pengembangan

budidaya laut secara optimal di masing-masing desa. Dari kondisi tersebut dicoba

disusun prioritas pengembangan budidaya laut di masing-masing desa, prioritas
dilihat berdasarkan urutan seperti dilihat pada Tabel 7.35.

Tabel 5.35. Prioritas Pengembangan Budidaya Laut di Masing-Masing Desa

No. Desa/Site Coremap Urutan Prioritas

1. | Pulau Abang KJT, KJA, Teripang dan Rumput Laut
2. | Airsaga KJT, KJA, Teripang dan Rumput Laut
3. | Pulau Petong KJT, KJA, Teripang dan Rumput Laut
4. | Nguan KJT, KJA dan Rumput Laut

5. | Sembur KJT, KJA, Teripang dan Rumput Laut
6. | Karas KJT, Teripang dan Rumput Laut

7. | Mubut KJT, KJA, Teripang dan Rumput Laut
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